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ABSTRAK 
 

Komunitas tumbuhan bawah memiliki peran penting pada ekosistem tanah antara lain 

sebagai produsen dan habitat fauna serta pencegah erosi tanah. Struktur komunitas 

tumbuhan bawah, dapat mengalami perubahan akibat fenomena kebakaran hutan. 

Perubahan struktur vegetasi tumbuhan bawah menyebabkan perubahan stabilitas 

ekosistem. Gunung Klotok di Kabupaten Kediri adalah kawasan dengan vegetasi 
tumbuhan bawah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur dan fungsi 

komunitas tumbuhan bawah pasca kebakaran di Gunung Klotok. Penelitian ini termasuk 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survey. Survey dilakukan 

dengan transek mengikuti garis kontur. Lokasi penelitian terdiri dari 3 stasiun 

berdasarkan waktu terjadi kebakaran yaitu stasiun 1, 4 tahun pasca kebakaran. Stasiun 2, 
2 tahun pasca kebakaran. Stasiun 3, lahan tidak terbakar. Dengan pembuatan sub-plot 

secara nested sampling, ukuran plot 50 cm x 50 cm untuk rumput, 1 m x 1 m untuk herba, 

dan 2 m x 2 m untuk semak. Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan bawah di stasiun 1 

ada 36 jenis dan 16 suku, stasiun 2 ada 45 jenis dan 24 suku sedangkan stasiun 3 ada 24 

jenis dan 11 suku. Indeks keanekaragaman jenis stasiun 1 dan 3 sedang melimpah, stasiun 
2 melimpah tinggi.  Indeks  kekayaan jenis Margalef stasiun 1 dan 2 tergolong tinggi dan 

stasiun 3 tergolong sedang. Indeks kemerataan jenis stasiun 1, 2, 3 mempunyai nilai yang 

rendah. INP tertinggi stasiun 1 Chromolaena odorata (L.) (43.76%). Stasiun 2 

Chromolaena odorata (L.) (21.7%) dan stasiun 3 Barleria prionitis L. (40.8%).  

 

Kata kunci: Analisis Vegetasi, Gunung Klotok, Pascakebakaran, Struktur Komunitas,  
                     Tumbuhan Bawah. 
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ABSTRACT 
 

The undergrowth community has an important role in the soil ecosystem; it is as a 

producer and fauna habitat as well as preventing soil erosion. The structure of the 

Undergrowth community can change its condition due to the phenomenon of forest fires. 

The Changes in the structure of the undergrowth community cause changes in the 

stability of the ecosystem. Mount Klotok in Kediri is an area with an undergrowth 
community. The purposes of the research were to analyze the structure and function of 

the post-fire undergrowth community on Mount Klotok. The research was a quantitative 

descriptive research using survey method. The survey was carried out with transects by 

following the contour lines. The research location consisted of 3 stations based on the 

time of the fire namely station 1, 4 years after the fire. Station 2, 2 years after the fire. 
Station 3, unburned land with making sub-plots of nested sampling, plot size of 50cm x 

50cm for grass, 1m x 1m for herbs, and 2m x 2m for shrubs. The research results showed 

that post-fire plants at station 1 had 36 species and 16 families, at station 2 there were 45 

species and 24 families, while at station 3 there were 24 species and 11 families. The 

diversity index of stations 1 and 3 was moderately abundant, station 2 was highly 
abundant. The Margalef species richness index of stations 1 and 2 was high and station 3 

was moderate. The evenness index of station types 1, 2, 3 had a low value. The highest 

INP was station 1 of Chromolaena odorata (L.) (43.76%). Station 2 of Chromolaena 

odorata (L.) (21.7%) and Station 3 of Barleria prionitis L. (40.8%).  

 

Keywords: Vegetation Analysis, Mount Klotok, Post-fire, Community Structure,   
Undergrowth. 
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 هيكل ووظيفة التواصل الشجيرات بعد الحريق على جبل كلوتوك، كديري

ريحة المطيعة سيتي زهرق، ريتنو سوسيلواتي،  

 

برنامج دراسة الماجستير لعلم الاحياء، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم 
 مالانج

 

 نبذة مختصرة

 

إن التواصل الشجيرات لها دورًا مهمًا في النظام البيئي للتربة ، يعنى كمنتج وموائل للحيوانات وكذلك منع تآكل 
يمكن أن يتغير هيكل التواصل الشجيرات بسبب ظاهرة حرائق الغابات. التغييرات في هيكل التواصل  التربة.

الشجيرات تسبب تغييرات في استقرار النظام البيئي. جبل كلوتوك في كيديري هو منطقة بها التواصل الشجيرات. 

وتوك. هذا البحث هو بحث وصفي كمي الاهداف هذا البحث هي تحليل هيكل التواصل الشجيرات بعد الحريق لجبل كل

باستخدام طريقة المسح. قد قام المسح باستخدام المقاطع العرضية التي تتبع الخطوط الكنتورية. يتكون موقع البحث من 

، بعد عامين من  2سنوات من الحريق. المحطة  4، بعد  1وهي المحطة  محطات التى تستند إلى وقت الحريق 3

 50× سم  50مع صناعة قطع فرعية لعينات متداخلة ، حجم قطعة الأرض   رض غير محترقة، أ 3الحريق. المحطة 
 36هو  1دلت النتائج البحث أن النبات السفلي في المحطة .م للشجيرات 2× م  2م للأعشاب ، و  1× م  1سم للأعشاب ، 

عائلات. دليل التنوع  11انواع و  24هي  3 عائلات ، بينما في المحطة 24انوع و  45هي  2عائلات ، في المحطة  16و انواع 

مرتفع  2و  1للمحطتين  مرغاليف هي الفائض العالي. مؤشر ثراء أنواع 2وفير بشكل معتدل ، والمحطة  3و  1للمحطتين 
 1كانت المحطة   INP له قيمة منخفضة. أعلى نسبة 3،  2،  1هي معتدل. مؤشر التكافؤ لأنواع المحطات  3والمحطة 
 ( 40،8)   برلريا فريونيتيس ل.  3كرومولاينا أودوراتا )ل( والمحطة  1  2%(. المحطة 43،76ينا أودوراتا )ل( )كرومولا

 
 .الكلمات الرئيسية: تحليل الغطاء النباتي، جبل كلوتوك، بعد الحريق، هيكل التواصل المجتمع، الشجيرات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan ciptaan Allah SWT yang memiliki peran 

penting bagi lingkungan biotik maupun abiotik. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur’an Surat As-Sajdah ayat 27 sebagai berikut: 

مُ  هُمۡ أَوَ لمَۡ يَرَوۡاْ أنََّا نَسُوقُ ٱلۡمَاءَٓ إِلَى ٱلۡأرَۡضِ ٱلۡجُرُزِ فنَُخۡرِجُ بِهۦِ بِهۦِ زَرۡعٗا تأَۡكُلُ مِنۡهُ أنَۡعََٰ

 ٢٧وَأنَفُسُهُمۡۚۡ أَفَلَا يبُۡصِرُونَ  

Artinya : 
“Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami mengarahkan 

(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 
tumbuhkan (dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga hewan-
hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya” (QS. 
As-Sajdah: 27). 

 
Berdasarkan tafsir al Azhar, dikemukakan bahwa makna ayat 27 adalah “Dan 

apakah tidak mereka lihat bahwa Kami mencurahkan air ke bumi yang 

tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan tumbuh-tumbuhan”. Bumi yang tandus 

atau kering menjadi subur setelah Allah SWT mencurahkan air hujan dari 

langit, maka yang tandus itupun menjadi subur sehingga tidak lama kemudian 

tumbuhlah tumbuh-tumbuhan berbagai ragam. “yang darinyalah makan 

ternak-ternak mereka dan diri mereka sendiri”. Sayur-sayuran dimakan oleh 

manusia, rumput-rumputan dimakan oleh binatang-binatang ternak, namun 

yang menjadi sebab tumbuhnya ialah karena hujan yang curah dari langit. 

Dengan adanya tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di suatu tempat akan 

membentuk sebuah vegetasi. 

1 
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Vegetasi merupakan komunitas tumbuhan yang tumbuh suatu 

ekosistem tertentu. Sebagai komunitas, vegetasi memberikan berbagai 

manfaat ekologi yang penting bagi manusia di antaranya menyimpan 

candangan karbon, menyediakan oksigen, sebagai habitat hidupan liar, dan 

lainnya (Andini et al., 2018). Keberadaan vegetasi alami di Indonesia 

dihadapkan pada ancaman degradasi akibat pembangunan yang tidak 

berwawasan lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut tidak dikontrol maka 

dapat meningkatkan laju degradasi vegetasi seperti bencana alam, pembalakan 

liar, dan kebakaran. (Pasai, 2020). 

Kebakaran merupakan satu diantara faktor penyebab degradasi 

vegetasi yang utama karena prosesnya berlangsung sulit dikendalikan, selain 

itu hutan menjadi terdegradasi (Arif, 2016). Kebakaran  hutan mengakibatkan 

degradasi ekologis yakni penurunan stabilitas ekosistem, menurunkan nilai 

estetika, menurunnya nilai ekonomi hutan, perubahan iklim mikro maupun 

global, menurunnya keanekaragaman hayati, dan ekosistem. Selain itu juga 

menyebabkan dampak negatif terhadap tanah berupa penurunan kualitas 

tanah, meliputi sifat fisika tanah, kimia tanah, biologi tanah, erosi, kapasitas 

menyimpan air tanah, penghilangan serasah serta humus, seluruhnya akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan pohon selanjutnya di areal tersebut 

(Murtinah et al., 2017). 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia (KLHK RI) kebakaran hutan dan lahan di Indonesia dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 mencapai luasan 5.600.534,19 hektar 

(ha) (Arum et. al., 2021). Kebakaran merupakan salah satu contoh tindakan 
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perusakan alam yang dapat terjadi secara alami atau buatan. Di dalam Al-

qur’an tindakan perusakan mendapat perhatian yang serius. Allah SWT 

secara tersurat menegaskan bahwa semua perbuatan manusia akan 

dipertanggungjawabkan nanti di hadapan Allah SWT Sebagai berikut:  

ظَهَرَ ٱلۡفسََادُ فيِ ٱلۡبرَ ِ وَٱلۡبحَۡرِ بمَِا كَسَبَتۡ أَيۡدِي ٱلنَّاسِ لِيذُِيقهَمُ بعَۡضَ ٱلَّذِي عَمِلوُاْ لعََلَّهُمۡ 

 ٤١يرَۡجِعوُنَ  

Artinya :  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar merek a kembali (ke 
jalan yang benar)” (QS. Ar-Rum 30: Ayat 41). 

 
Menurut Tafsir kemenag (2021) bahwa Surah Ar-Rum ayat 41 ini 

menerangkan bahwa telah terjadi al-fasad di daratan dan lautan. Al-

Fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang dibuat 

Allah SWT, yang diterjemahkan dengan “perusakan”. Perusakan itu bisa 

berupa pencemaran atau bahkan penghancuran alam yang diakibatkan oleh 

perilaku manusia misalnya kebakaran hutan dan banjir. Allah menekankan 

bahwa tidak seluruh akibat buruk perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, 

tetapi sebagian saja.  

Allah SWT telah menciptakan mekanisme untuk memulihkan 

kerusakan alam, seperti halnya pada hutan yang terbakar, lama kelamaan 

tumbuhan akan bermunculan berbagai jenis tumbuhan yang membentuk 

komunitas setelah melalui proses tahap-tahap suksesi diantaranya infiltrasi, 

invasi, dan suksesi. Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT sayang kepada 

manusia. Seandainya tidak sayang maka sistem alam tidak tersedia untuk 

memulihkan kerusakan, sehingga manusia akan memanen akibat tindakan 
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jahatnya dan seluruh alam akan musnah. Hal ini senada dengan tafsir al-azhar 

(Hamka) bahwa kerusakan alam menimbulkan kerugian yang sangat banyak. 

Gunung Klotok adalah satu diantara gunung yang dekat kaki Gunung 

Wilis (2.563 meter mdpl). Gunung Klotok tersebut terletak di sebagian 

wilayah Kota Kediri dan sebagian lainnya di Kabupaten Kediri. Gunung 

Klotok berada di ketinggian 536 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Chusna, 

2020). Hutan Gunung Klotok sangat penting karena merupakan satu-satunya 

hutan lindung yang dimiliki oleh suatu kawasan urban. Manfaat hutan Gunung 

Klotok diantaranya sebagai sumber air, jasa rekreasi-budaya-religi, habitat 

fauna endemik, dan jasa ekologi sehingga keberadaan hutan Gunung Klotok 

ini perlu dijaga kelestariannya (Bappeda, 2015). 

Satu diantara penyebab yang mengancam kelestarian hutan Gunung 

Klotok adalah kebakaran yang diakibatkan oleh tindakan masyarakat dengan 

tujuan untuk membuka lahan pertanian. Laju kebakaran yang terjadi di 

Gunung Klotok menjadi semakin meluas karena terdapat rumput, alang-alang, 

dan serasah daun mindi kering yang mudah terbakar. Saharjo & Gago (2011) 

menjelaskan bahwa secara alami hutan-hutan yang telah terbakar akan 

kembali menjadi hutan sekunder setelah melalui tahapan suksesi yang 

membutuhkan waktu puluhan tahun. Karena ancaman degradasi tersebut maka 

penting untuk melindungi ekosistem hutan Gunung Klotok yang mana 

memiliki dampak terhadap perubahan struktur dan kompisisi tumbuhan 

bawah. 

Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati lapisan bawah 

suatu komunitas pohon (Nikmah et al., 2016). Dalam struktur vegetasi, 
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stratifikasi kedudukan tumbuhan bawah menempati stratum D yang memiliki 

tinggi 1-4m dan stratum E yang memiliki tinggi 0-1m (Indriyanto, 2019). 

Kehadiran komunitas tumbuhan bawah berperan sangat penting bagi hutan 

karena dapat menjaga keseimbangan ekosistem, sebagai area perkembangan 

biota tanah (Utami, et.al., 2016), sebagai produsen (Garsetiasih, et.al., 2018),  

mencegah terjadinya erosi karena tumbuhan bawah dapat memperbaiki 

susunan atau struktur tanah dengan bantuan akar-akarnya (Tranggono, 2013), 

dan dapat menahan pukulan air hujan serta aliran permukaan (Hilwan, et al., 

2013). Selain itu tumbuhan bawah berfungsi sebagai indikator kesuburan 

tanah (Yuniawati, 2013) serta penghasil serasah dalam meningkatkan 

kesuburan tanah (Rachmawati et al., 2021).  

Tumbuhan bawah merupakan satu diantara sumber daya yang dimiliki 

hutan Gunung Klotok. Informasi mengenai keanekaragaman tumbuhan bawah 

pasca kebakaran belum diungkap. Demikian juga dengan fungsi tumbuhan 

bawah, kehadirannya juga sangat diperlukan dalam menjaga kelestarian hutan.  

Oleh karena itu perlu melakukan penelitian tentang Struktur dan Fungsi 

Komunitas Tumbuhan Bawah Pasca Kebakaran di Gunung Klotok untuk 

pengelolaan dan pelestarian hutan di Gunung Klotok. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur komunitas vegetasi tumbuhan bawah pasca kebakaran 

di gunung Klotok? 

2. Bagaimana fungsi komunitas vegetasi tumbuhan bawah pasca kebakaran 

di gunung Klotok? 

1.3 Tujuan 
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1. Mengetahui struktur komunitas vegetasi tumbuhan bawah pasca kebakaran 

di gunung Klotok. 

2. Mengetahui fungsi komunitas vegetasi tumbuhan bawah pasca kebakaran 

di gunung Klotok. 

1.4 Manfaat 

1. Menyediakan data struktur komunitas vegetasi tumbuhan bawah pasca 

kebakaran di Gunung Klotok. 

2. Menjadi informasi ilmiah dalam perencanaan pengelolaan lahan dan 

konservasi oleh pemangku di Kota Kediri. 

3. Memberi informasi bagi akademisi, lembaga pemerhati lingkungan atau 

masyarakat agar turut serta dalam menjaga kelestarian hutan Gunung 

Klotok. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah 

1.  Tumbuhan yang diteliti adalah tumbuhan bawah meliputi, 

a. Rumput, memiliki ciri morfologis daun sempit meruncing yang 

tumbuh dari dasar batang.  

b. Herba, memiliki ciri morfologis batang lunak, tidak berkayu, berakar 

dangkal yang mempunyai ketinggian ± 20-50 cm. 

c. Semak, memiliki ciri morfologis batang berkayu, percabangan 

banyak yang terletak di dasar tanaman atau dekat dengan permukaan 

tanah, berakar dangkal yang mempunyai ketinggian ±50-100 cm. 

d. Perdu, memiliki ciri morfologis batang berkayu, percabangan dekat 

dengan tanah, berakar dangkal yang mempunyai ketinggian ±1-2 m. 
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2.  Lokasi penelitian terbagi menjadi 3 stasiun, dengan kriteria masing-

masing stasiun sebagai berikut: 

a. Stasiun 1, merupakan lahan 4 tahun pasca kebakaran. 

b. Stasiun 2, merupakan lahan 2 tahun pasca kebakaran. 

c. Stasiun 3, merupakan lahan tidak terbakar. 

3.  Metode penelitian menggunakan metode survey. Survey dilakukan 

dengan transek mengikuti garis kontur. Pembuatan sub-plot secara nested 

sampling, ukuran plot 50cm x 50cm untuk rumput, 1m x 1m untuk herba, 

dan 2m x 2m untuk semak.  

4.  Analisis data berupa indeks keanekaragaman meliputi indeks Shannon-

Wiener, indeks kekayaan jenis Margalef, dan indeks kemerataan jenis 

kemudian analisis Indeks Nilai Penting (INP). 

5.  Fungsi vegetasi tumbuhan bawah di bahas secara fungsi ekologi dan 

farmakologi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tumbuhan bawah dalam perspektif al-Qur’an dan sains 

Allah menciptakan segala sesuatu tidak ada yang sia-sia bagi manusia 

yang mau berfikir dan mempelajari, seperti halnya pada keanekaragaman 

tumbuhan bawah. Meskipun tumbuhan bawah identik dengan gulma yang 

sejak dulu dianggap mengganggu dan merugikan akan tetapi tumbuhan bawah 

memiliki peran penting bagi ekosistem diantaranya menjaga kestabilan 

ekosistem, menjaga iklim mikro, mencegah erosi, sebagai produsen, habitat 

fauna, dan bahkan sebagai obat. Hal tersebut merupakan bukti kekuasaan 

Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Thaahaa ayat 53 tentang 

penciptaan Allah terhadap keanekaragaman tumbuhan sebagai berikut: 

مَاءِٓ مَاءٓٗ فأَخَۡرَجۡناَ بِهۦِٓ  ٱلَّذِي جَعلََ لكَُمُ ٱلۡأرَۡضَ مَهۡدٗا وَسَلَكَ لكَُمۡ فيِهَا سُبُلٗا وَأنَزَلَ مِنَ ٱلسَّ

ن نَّباَتٖ شَ  جٗا م ِ  ٥٣تَّىَٰ  أَزۡوََٰ

Artinya: “Dia telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 

langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam” (QS.Thaahaa: 
53). 

 

Firman Allah surat Al-An’am ayat 99 membuktikan kekuasaan Allah 

akan keanekaragaman tumbuhan di bumi yang berbunyi sebagai berikut:  

مَاءِٓ مَاءٓٗ فأَخَۡرَجۡناَ بِهۦِ نبَاَتَ كُل ِ شَيۡءٖ فأَخَۡرَجۡناَ مِنۡهُ خَضِرٗا  نُّخۡرِجُ وَهُوَ ٱلَّذِيٓ أنَزَلَ مِنَ ٱلسَّ

يۡتُونَ وَٱل نۡ أعَۡناَبٖ وَٱلزَّ تٖ م ِ تَرَاكِبٗا وَمِنَ ٱلنَّخۡلِ مِن طَلۡعِهَا قنِۡوَانٞ دَانيَِةٞ وَجَنََّٰ ا مُّ انَ مِنۡهُ حَب ٗ مَّ رُّ

لِكُمۡ  بِه ٍۗ ٱنظُرُوٓاْ إِلَىَٰ ثمََرِهۦِٓ إذَِآ أثَۡمَرَ وَينَۡعِهۦِٓۚۡ إنَِّ فِي ذََٰ قَوۡمٖ يُؤۡمِنُونَ   مُشۡتبَهِٗا وَغَيۡرَ مُتَشََٰ تٖ ل ِ  لَأيََٰٓ
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Artinya : 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka 
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (QS. Al-
An’am: 99). 
 

Berdasarkan ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah menghidupkan 

dan menumbuhkan tumbuhan dengan air. Oleh karena itu tumbuhan dan air 

memiliki hubungan yang erat. Menurut Rossydi (2008), hubungan yang erat 

dapat menghasilkan suatu interaksi yang berkaitan dengan proses ekologis. 

Tafsir Al-Qur’an dalam buku Pahmi (2021) bahwa Allah SWT menumbuhkan 

tumbuhan dan menyiraminya dengan air, dengan kekuasaan Allah dapat 

menciptakan warna, bentuk, dan rasa pada tumbuhan. penciptaan Allah itu 

nyata, tidak ada makhluk siapapun seperti manusia, jin, atau malaikat-Nya 

yang dapat menirunya. Kalimat tersebut sudah tercantum didalam penutup 

ayat ini yaitu “sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”.  

Firman Allah dalam kalimat “Dan Dialah yang menurunkan air dari 

langit” dengan ukuran tertentu merupakan sebagian dari berkah dan rezeki 

bagi manusia, dan digunakan untuk menyirami seluruh makhluk bagian dari 

rahmat Allah untuk Makhluk-Nya. Kemudian Allah akan menumbuhkan 

tanaman-tanaman yang menghijau. Kalimat “Dan dari mayang kurma 

berjuntailah tangkai-tangkai yang menjulai” bermakna setelah Allah 

menumbuhkan tanaman yang menghijau, kemudian Allah keluarkan butir-
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butir yang bentuknya bersusun seperti tandan. Tandan disini adalah tandan 

dari kurma. Maka dari itu akan tumbuh bermacam-macam tumbuhan sebagai 

berkah dari Allah untuk makhluk-Nya (Pahmi, 2021) 

Dengan adanya tumbuhan yang beraneka ragam maka akan 

terbentuklah suatu ekosistem yang seimbang. Keanekaragaman yang tinggi 

bisa menjadikan lingkungan stabil meskipun ada gangguan terhadap 

komponennya (Indriyanto, 2019). 

2.2 Rona lingkungan Gunung Klotok 

Gunung Klotok merupakan bagian dari gugusan Pegunungan Wilis 

yang terletak di kawasan Kediri. Secara geografis terletak pada koordinat 

antara 111° 47’ 05” s/d 112° 18’ 20” Bujur Timur dan 7° 36’ 12’’ s/d 8° 0’ 

32” Lintang Selatan (Anonim, 2015). Puncaknya berada pada ketinggian ± 

536 meter di atas permukaan air laut (m.d.p.l.) dengan luas 1.305,6 hektar 

yang berada di 3 kecamatan yaitu Banyakan, Mojoroto, dan Semen. Sebutan 

‘Klotok’ berasal dari kata ‘kala’ dan ‘tak’ dalam Bahasa Jawa yang berarti 

bahaya dan saja. Maksudnya adalah Gunung Klotok mengandung banyak 

marabahaya. Gunung Klotok memiliki dua puncak yakni Puncak Klop dn 

puncak Watu Bengkah. Jika dipandang dari satu sisi, gunung ini nampak unik 

karena menyerupai sosok perempuan yang sedang tidur sehingga dijuluki 

sebagai Si Cantik Tidur (Anonim, 2021).  

Gunung Klotok berjarak ±128 km dari Surabaya, terletak sebelah barat 

Sungai Brantas di Kota Kediri dengan tingkat kemiringan sekitar diatas 

15%−40% dan masuk ke dalam jajaran Pegunungan Wilis (Chusna, 2020). 

Komposisi tanah penyusun Gunung Klotok adalah regosol coklat kekelabuan 



11 
 

 

dan grumosil kelabu. Tanah Regosol coklat kelabu merupakan tanah dengan 

bahan induk abu/ pasir vulkan masam yang bertekstur kasar dengan kadar 

pasir lebih dari 60%. Tanah ini sesuai untuk pengunaan hutan primer dan 

sekunder, semak belukar, palawija dan rerumputan. Tanah Gromosol adalah 

tanah dengan kadar liat lebih dari 30% bersifat mengembang dan mengerut, 

jika musim kering tanah keras dan retak-retak karena mengerut, kalau basah 

lengket atau mengembang. Tanah ini sesuai untuk penggunaan vegetasi 

campuran (Bappeda, 2015). 

Vegetasi Gunung Klotok sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia di 

antaranya adalah aktivitas budaya, sosial, ritual keagamaan, budidaya, 

kehutanan, dan pariwisata. Adanya beberapa gua yang bernilai sejarah seperti 

Goa Selomangleng, Goa Selobale dan Goa Padedean menyebabkan gunung ini 

menjadi ramai oleh peziarah. Gunung ini juga memiliki beberapa objek dan 

daya tarik wisata yang beragam. Kegiatan budidaya juga dilakukan oleh 

masyarakat di Gunung Klotok.  

 

 
Gambar 2.1. Gunung Klotok (Sumber koleksi: Suntoko, 2021) 

 
Menurut Rusmayadi (2017) wilayah Gunung Klotok termasuk tipe 

iklim D dalam klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson dan beriklim Awa menurut 
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klasifikasi Koppen. Iklim Awa (Savana) merupakan kawasan yang memiliki 

musim kering yang panjang. Jumlah hujan pada bulan basah tidak akan 

mampu mengimbangi kekurangan hujan ketika bulan kering sehingga vegetasi 

yang dapat tumbuh pada kawasan tersebut sangat terbatas. Dengan demikian, 

vegetasi di Gunung Klotok tercerminkan oleh kondisi iklimnya. 

2.3 Vegetasi pegunungan 

Vegetasi adalah gabungan dari berbagai macam tumbuhan yang 

tumbuh bersama-sama pada satu tempat dimana antara individu-individu 

penyusunnya terdapat interaksi yang erat, baik diantara tumbuh-tumbuhan 

maupun dengan hewan-hewan yang hidup dalam vegetasi dan lingkungan 

tersebut (Cahyanto et. al., 2014). Menurut Kuchler dalam Kartawinata (2013) 

vegetasi merupakan mosaik komunitas tumbuhan dalam suatu bentang alam. 

Sementara komunitas merupakan kumpulan dari beberapa macam populasi 

yang saling berinteraksi dan menempati suatu habitat. Sehingga dalam 

vegetasi yang terlibat hanyalah tumbuhan. Bila dikombinasikan dengan faktor 

lingkungan pada suatu vegetasi maka akan membentuk sebuah ekosistem 

(Kartawinata & Siregar, 2013). Interaksi antarpopulasi dan elemen abiotik 

dari suatu lingkungan menjadi penentu dalam distribusi geografis dan struktur 

komunitas (Latuconsina, 2019). 

Hamidun (2015) menjelaskan bahwa bentuk vegetasi dibatasi oleh tiga 

komponen pokok, yaitu: 1) Struktur, berupa lapisan penyusun vegetasi 

(strata) yang terdiri dari pohon, tiang, perdu, sapihan, semai, dan herba; 2) 

Sebaran horizontal (pola distribusi) dari jenis penyususn vegetasi tersebut 

yang menggambarkan kedudukan antar individu; dan 3) Komposisi atau 
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banyaknya individu dari jenis penyusun vegetasi tertentu. Menurut Indriyanto 

(2019) pada hutan hujan tropis terdapat pepohonan yang tumbuh membentuk 

beberapa stratum tajuk dan dalam stratifikasi terbagi menjadi lima stratum 

yaitu stratum A, lapisan tajuk (kanopi) hutan paling atas yang dibentuk oleh 

pepohonan dengan tinggi 30 m lebih. Tajuk pohon pada stratum ini umumnya 

lebar, tidak bersentuhan ke arah horizontal dengan tajuk pohon lainnya dalam 

stratum yang sama sehingga stratum tajuk tersebut berbentuk lapisan 

diskontinu.  

Stratum B, lapisan tajuk kedua dari atas yang dibentuk oleh pepohonan 

dengan tinggi 20-30 m. Bentuk tajuk pada stratum ini tidak melebar akan 

tetapi membulat atau memanjang. Jarak antar pohon lebih dekat sehingga 

membentuk lapisan tajuk yang kontinu. Stratum C, lapisan tajuk ketiga dari 

atas yang dibentuk oleh pepohonan dengan tinggi 4-20 m. Bentuk tajuk pada 

stratum ini berubah-ubah tetapi membentuk lapisan tajuk yang tebal dan 

padat. Stratum D, lapisan tajuk keempat dari atas yang dibentuk oleh spesies 

tumbuhan semak dan perdu dengan tinggi 1-4 m. Pada stratum ini terdapat 

dan dibentuk oleh spesies pohon yang masih muda atau dalam fase anakan, 

terdapat palma kecil, herba besar, dan paku-pakuan besar (Indriyanto, 2019). 

Stratum E, lapisan tajuk kelima dari atas yang dibentuk oleh spesies 

tumbuhan penutup tanah dengan tinggi 0-1 m. Tumbuhan paku dan 

Selaginella sangat dominan pada stratum ini sedangkan rerumputan hampir 

tidak ada tetapi terkadang dijumpai beberapa spesies yang berdaun lebar. Dari 

kelima stratum tersebut kedudukan tumbuhan bawah dalam struktur vegetasi 

menempati stratum D dan stratum E (Indriyanto, 2019). 
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Dalam menganalisis vegetasi diperlukan data-data jenis, diameter dan 

tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun komunitas hutan 

tersebut, dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi kuantitatif 

tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan. Menentukan 

vegetasi suatu komunitas dapat dengan menggunakan metode transek garis. 

Transek adalah jalur sempit melintang pada lahan yang akan 

dipelajari/diselidiki. Metode transek bertujuan untuk mengetahui hubungan 

perubahan vegetasi dan perubahan lingkungan serta untuk mengetahui 

hubungan vegeterasi yang ada disuatu lahan secara cepat. Dalam hal ini, 

apabila vegetasi sederhana maka garis yang digunakan semakin pendek. 

Untuk hutan, biasanya panjang garis yang digunakan sekitar 50 m – 100 m, 

sedangkan untuk vegetasi semak belukar, garis yang digunakan cukup 5m-

10m. Apabila metode ini digunakan pada vegetasi yang lebih sederhana, 

maka garis yang digunakan cukup 1 m (Sari et al., 2018). 

Untuk melengkapi analisis vegetasi dalam suatu komunitas 

memerlukan data atau parameter lingkungan yang berpengaruh pada 

kehidupan tumbuhan tersebut, parameter tersebut diantaranya sifat fisik tanah 

yang meliputi warna tanah, tekstur dan struktur tanah, rongga pori-pori, 

temperatur tanah. Selanjutnya sifat kimia tanah, terdiri dari materi organik, 

kandungan kapur, kandungan N, pH tanah, sifat konduktor tanah. Dan sifat 

udara sekitar, meliputi temperatur udara, kelembapan, tekanan udara, 

kecepatan angin (Fachrul, 2007). 
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2.4 Struktur komunitas  

Fauziah et al., (2018) mengemukakan bahwa struktur komunitas 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang susunan atau komposisi spesies 

dan kelimpahannya dalam suatu ekosistem. Struktur komunitas, mempunyai 

beberapa indeks ekologi yang meliputi indeks keanekaragaman, indeks 

kemerataan dan dominansi. Ketiga indeks ini saling berkaitan dan 

mempengaruhi (Latuconsina, 2016). Pada suatu komunitas, dengan 

keanekaragaman jenis yang tinggi akan terjadi interaksi spesies yang 

melibatkan transfer energi atau jaring makanan, predasi dan kompetisi, 

sehingga terjadi kestabilan ekosistem karena kemerataan jenis yang juga 

tinggi. Sebaliknya, dengan dominansi yang tinggi, maka terjadi 

ketidakstabilan ekosistem karena transfer energi melalui jaring makanan lebih 

didominansi oleh spesies tertentu saja (Latuconsina, 2016). 

Odum (1996) menjelaskan bahwa struktur yang diakibatkan oleh 

penyebaran organisme di dalam dan interaksinya dengan lingkungannya 

dapat disebut pola. Pola keanekaragaman dalam komunitas misalnya pola 

stratifikasi (pelapisan tegak), pola-pola zonasi (pemisahan ke arah mendatar), 

pola-pola kegiatan (periodisitas), pola-pola jaring-jaring (organisasi jaringan 

kerja di dalam rantai pangan), pola reproduktif (asosiasi-asosiasi orang anak-

anak), klone-klone tanaman atau sebagainya, pola-pola sosial (kelompok-

kelompok dan kawanan-kawanan), pola-pola ko-aktif (diakibatkan oleh 

persaingan, antibiosis, mutualisme, dan sebagainya), dan pola-pola stochastik 

(diakibatkan oleh tenaga atau kakas acak). 



16 
 

 

Menurut ahli ekologi komunitas dapat didefinisikan sebagai kelompok 

spesies yang saling berinteraksi yang muncul bersama di tempat dan waktu 

yang sama (Cain, et. al., 2014). Mueller-dombois, (2016) mengemukakan 

bahwa komunitas tumbuhan merupakan suatu kombinasi berbagai tumbuhan 

yang bergantung kepada lingkungannya dan saling memengaruhi satu 

terhadap yang lain dan mengubah lingkungannya sendiri. Komunitas 

mempunyai derajat keterpaduan yang lebih tinggi dari pada individu-individu 

dan populasi tumbuhan yang menyusunnya. Komunitas yang terintegrasi 

dengan baik dapat menunjukkan resistensi tertentu terhadap fluktuasi dalam 

lingkungan (homeostatis) dan perubahan lingkungan tertentu dapat 

menyebabkan repons yang dapat diprediksi dalam komunitas. Selaras dengan 

Indriyanto (2019) yang menjelaskan bahwa perubahan dalam komunitas akan 

ada mekanisme atau proses yang mengembalikan pada keadaan 

keseimbangan.  Perubahan tersebut dapat diamati dalam waktu yang sangat 

pendek dan beberapa tahun kemudian sehingga perubahan komunitas akan 

membawa perubahan terhadap struktur komunitas. 

Komunitas dapat diklasifikasikan berdasarkan dengan melihat bentuk 

atau sifat struktur utama seperti spesies yang dominan, bentuk atau indikator 

hidup, habitat fisik dari komunitas dan sifat ataupun tanda-tanda fungsional 

seperti tipe metabolisme komunitas (Odum, 1996). Resosoedarmo, et. al. 

(1989) menjelaskan bahwa dalam mengamati pola komunitas dapat 

menerapkan tiga konsep. Pertama, gradasi komunitas (community gradient, 

coenocline), yaitu konsep yang dinyatakan dalam bentuk populasi. Kedua, 

gradasi lingkungan (environmental gradient) menyangkut beberapa faktor 
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lingkungan yang berubah secara bersama-sama. Ketiga, gradasi ekosistem, 

yang dalam hal ini kompleks gradasi dan gradasi komunitas membentuk suatu 

kesatuan dan membentuk gradasi komunitas dan lingkungan.  

Beberapa parameter komunitas yang bersifat kuantitatif terdiri dari 

kekayaan spesies, menunjukkan jumlah spesies dalam suatu komunitas. 

Keanekaragaman spesies, menggambarkan jumlah total proporsi suatu spesies 

relatif terhadap jumlah total individu yang ada. Kelimpahan relatif, dihitung 

dengan membandingkan kelimpahan individu satu spesies terhadap jumlah 

kelimpahan total individu tersebut dalam komunitas. Sedangkan parameter 

yang bersifat kualitatif meliputi struktur trofik, menentukan berdasarkan 

posisi spesies dalam piramida makanan. Bentuk hidup, pada tumbuhan dapat 

diklasifikasikan dalam kelompok semak, perdu, dan pohon. Ciri lain yang 

menggambarkan vegetasi tumbuhan adalah karakter tumbuhan yang dominan 

(Leksono, 2007).  

2.5 Suksesi sekunder pascakebakaran 

Suksesi merupakan sebuah proses perubahan yang terjadi dalam 

komunitas atau ekosistem yang menyebabkan timbulnya penggantian dari 

satu komunitas atau ekosistem oleh komunitas atau ekosistem yang lain 

(Indriyanto, 2019). Menurut Stilling (2002) pada gangguan parah, seperti 

letusan gunung berapi, longsor, dan kebakaran, kekayaan spesies dapat 

berkurang menjadi nol. Dalam gangguan lain, seperti angin topan atau banjir, 

kekayaan spesies bisa sangat berkurang. Kekayaan spesies secara bertahap 

berubah sebagai komunitas kembali menjadi normal dan ahli ekologi 
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komunitas awal menyarankan bahwa perubahan tersebut dapat diprediksi dan 

teratur yang disebut dengan suksesi.  

Suksesi dapat dibedakan berdasarkan atas kondisi komunitas awal pada 

daerah yang mengalami suksesi menjadi suksesi primer dan suksesi sekunder. 

Indriyanto (2019) menyebutkan bahwa suksesi primer merupakan suksesi 

yang terjadi di atas lahan atau wilayah yang mula-mula gundul atau terbuka, 

sedangkan suksesi sekunder merupakan suksesi yang terjadi pada lahan yang 

pada awalnya bervegetasi lengkap sempurna, kemudian mengalami kerusakan 

oleh bencana akan tetapi bencana tersebut tidak sampai merusak tempat 

tumbuh secara keseluruhan sehingga masih terdapat substrat lama dan 

organisme hidup. 

Selama proses suksesi perubahan yang terjadi adalah perkembangan 

sifat substrat atau tanah yang progresif, pertambahan kepadatan yang 

membentuk lapisan-lapisan, peningkatan produktivitas sejalan dengan 

perkembangan komunitas dan perkembangan tanah, peningkatan jumlah jenis 

sampai tahap tertentu dari suksesi, peningkatan pemanfaatan sumber daya 

lingkungan sesuai dengan peningkatan jumlah jenis, perubahan iklim mikro 

sesuai dengan perubahan komposisi jenis bentuk hidup tumbuhan dan 

struktur komunitas, serta komunitas berkembang menjadi lebih kompleks 

(Resosoedarmo, et.al., 1989).  

Menurut Resosoedarmo, et.al. (1989), beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecepatan proses suksesi adalah luasnya komunitas asal yang 

rusak akibat gangguan, jenis-jenis tumbuhan yang terdapat di sekitar 

komunitas yang terganggu, kehadiran pemencar biji dan benih, iklim 
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(terutama arah dan kecepatan angin yang membawa biji, spora, dan benih lain 

serta curah hujan yang mempengaruhi perkecambahan biji dan spora dan 

perkembangan semai selanjutnya), macam substrat baru yang terbentuk, dan 

sifat-sifat jenis tumbuhan yang ada di sekitar tempat terjadinya suksesi.   

Suksesi sekunder setelah kebakaran biasanya melibatkan urutan bentuk 

hidup yang kurang lengkap. Pembakaran berikutnya dapat menciutkan 

vegetasi bawah menjadi komunitas sisa dan yang hilang sama sekali hanya 

lumut yang memerlukan naungan. Tumbuhan bawah berpembuluh yang 

toleran terhadap naungan dapat bertahan dan adakalanya bahkan melebarkan 

tutupan di atas tanah dengan pertumbuhan vegetatif lateral. Flora baru gulma 

hutan berkembang pada tempat-tempat terbakar. Flora tersebut sering kali 

hadir dalam bentuk biji. Yang terutama unggul setelah pembakaran adalah 

jenis Compositae, Senecio sylvatica. Pada tahun pertama setelah pembakaran, 

yang muncul pertama adalah gulma api. Gulma api hanya berkembang di 

tempat-tempat terbuka. Oleh karena itu, tumbuhan ini menghambat perluasan 

tumbuhan bawah sisa, tetapi tidak menggantikannya melalui kompetisi. 

Kondisi tersebut menguntungkan pertumbuhan tumbuhan bawah (Mueller-

dombois, 2016). 

2.6 Tumbuhan bawah 

Tumbuhan bawah merupakan salah satu bagian penting yang ada di 

dalam hutan. Tumbuhan bawah terdiri dari bibit pohon, perdu, dan herba 

(Sadili & Kartawinata, 2016). Sedangkan Wardhani et al., (2020) 

menjelaskan bahwa batasan mengenai tumbuhan bawah yaitu semua 

tumbuhan yang bukan pohon dan tidak dapat tumbuh menjadi tingkat pohon. 
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Menurut Yuniawati (2013) tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi 

dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. 

Tumbuhan bawah meliputi rerumputan, herba, dan semak belukar.  

Menurut Sutaryo (2009) lingkup vegetasi dasar pada tegakan hutan 

diantaranya:  

a. Herba, merupakan bagian dari tumbuhan bawah dengan ciri-ciri memiliki 

batang basah atau tidak berkayu. Umumnya yang termasuk golongan 

tumbuhan herba adalah tumbuhan semusim. 

b. Rumput, merupakan tumbuhan berkeping satu dengan daun sempit 

meruncing yang tumbuh dari dasar batang. Sering dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat, tanaman hias, dan pakan ternak. 

c. Semak, merupakan golongan dari tumbuhan bawah dengan ciri-ciri 

tumbuhannya berkayu, memiliki ukuran kecil atau memiliki batang yang 

pendek, selain itu juga terdapat cabang-cabang yang sangat banyak dan 

tidak termasuk tanaman semusim. 

d. Perdu, merupakan tumbuhan dengan ciri batang berkayu dan tumbuhnya 

tinggi kurang dari 2 m. Namun beberapa jenis dari tumbuhan perdu 

disebut juga sebagai pohon kecil.  

Jenis tumbuhan bawah bersifat tahunan, dua tahun, menahun serta pola 

penyebarannya dapat terjadi secara random, berumpun/berkelompok dan 

merata. Strata tumbuhan bawah berkaitan erat dengan kondisi habitat. Faktor 

lingkungan yang akan mempengaruhi keberadaan pertumbuhan adalah 

ketinggian tempat di atas permukaan laut. Ketinggian tempat akan 

mempengaruhi kekayaan jenis, struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan 
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bawah, keadaan tanah, suhu, intensitas cahaya, dan air. Ketinggian tempat 

dibagi menjadi 3 kelompok, yakni ketinggian 0 – 200 m dpl untuk dataran 

rendah, ketinggian 200 – 700 m dpl untuk dataran sedang, dan ketinggian di 

atas 700 m dpl untuk dataran tinggi (Destaranti et al., 2017). Selain itu yang 

berpengaruh pada keanekaragaman jenis tumbuhan bawah adalah 

kelembaban, intensitas cahaya, suhu, Ph tanah, dan jenis tanah.   

Vegetasi tumbuhan bawah banyak terdapat di tempat-tempat terbuka, 

tepi jalan, tebing sungai, lantai hutan, lahan pertanian, dan perkebunan 

(Aththorick, 2005). Jenis tumbuhan bawah yang sering dijumpai di kawasan 

hutan tropis terdiri dari famili Araceae, Gesneriaceae, Urticaceae, 

Achanthaceae, Zingeberaceae, Begoniaceae, Rubiaceae, dan tumbuhan 

menjalar seperti kelompok Graminiceae (Calamus sp.), Smilaceae, 

Piperaceae, serta beberapa jenis tumbuhan paku seperti Selaginellaceae 

(Richards, 1981). Menurut Aththorick (2005) bahwa secara umum vegetasi 

tumbuhan bawah terdiri atas anggota dari famili atau suku Poaceae, 

Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, dan paku-pakuan.   

Tumbuhan bawah memiliki peran sebagai sumber keragaman hayati, 

berperan untuk membantu menciptakan iklim mikro di lantai hutan, 

melindungi tanah dan organisme tanah, (Nikmah et al., 2016), serta menjaga 

tanah dari bahaya erosi karena tumbuhan bawah dapat menahan pukulan air 

hujan dan aliran permukaan (Siregar et al., 2021). Hal ini disebabkan 

tumbuhan bawah memiliki sistem perakaran yang banyak sehingga 

menghasilkan rumpun yang rapat (Indriyani et al., 2017).  
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Tumbuhan bawah juga merupakan jenis-jenis yang toleran terhadap 

berbagai lingkungan termasuk lingkungan yang kering, tandus, dan miskin 

unsur hara. Oleh karena itu, tumbuhan bawah banyak digunakan sebagai 

tumbuhan pionir (Setiawan et al., 2018). Sutomo & Darma, (2019) 

mengemukakan bahwa tumbuhan bawah juga mempunyai peran penting di 

dalam ekosistem hutan karena dapat menggambarkan tingkat kesuburan tanah 

yang dicirikan oleh jenis-jenis tumbuhan bawah yang tumbuh secara 

dominan. 

Menurut Tjitrosoedirdjo, et.al. (1984) struktur komunitas tumbuhan 

bawah dapat berubah-ubah dalam waktu tertentu. Perubahan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pergantian musim, 

dimana Indonesia mempunyai musim kemarau yang membuat kadar air 

dalam tanah menurun dan sebagian tumbuhan bawah mati karena kekurangan 

air, musim yang lain adalah musim penghujan, pada waktu musim hujan 

tumbuhan bawah mulai bermunculan kembali karena kadar air tanah 

melimpah. Hal ini wajar terjadi karena air sangat dibutuhkan dalam proses 

perkecambahan dan pertumbuhan tumbuhan bawah. Selanjutnya faktor 

penentu perubahan komunitas tumbuhan yaitu penyebaran dan interaksi jenis. 

Kunarso & Azwar, (2013) menngemukakan bahwa pada lingkungan 

pembangunan hutan tanaman skala luas, komunitas tumbuhan bawah pada 

hutan tanaman selalu identik dengan gulma yang sejak dulu dipandang 

sebagai tanaman pengganggu dan merugikan. Akan tetapi ketika dilihat dari 

perspektif lain, keberadaan komunitas tumbuhan bawah pada hutan tanaman 

merupakan komponen keanekaragaman hayati yang sangat penting untuk 
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dilestarikan, karena mempunyai beberapa nilai yaitu: nilai eksistensi, etika, 

estetika dan manfaat psikologis, nilai jasa lingkungan, nilai warisan, nilai 

pilihan, nilai konsumtif dan nilai produktif. 

2.7 Analisis vegetasi 

Untuk mempelajari struktur vegetasi dan komposisi jenis tumbuhan 

menggunakan metode analisis vegetasi (Fachrul, 2007). Analisis vegetasi 

diperlukan untuk mendapatkan data tentang komposisi tumbuhan dan data 

kuantitatif berkaitan penyebaran dan jumlah masing-masing jenis (Heddy, 

2012). Beberapa parameter yang digunakan dalam penelititan ini sebagai 

berikut. 

a. Indeks keanekaragaman  

Indriyanto (2019) menyebutkan bahwa keanekaragaman jenis 

merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan organisasi biologinya. 

Keanekaragaman jenis berguna untuk menyatakan struktur komunitas dan 

untuk mengukur stabilitas komunitas, yakni kemampuan suatu komunitas 

untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap 

komponennya. Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan bahwa 

suatu komunitas mempunyai kompleksitas tinggi karena interaksi spesies 

yang terjadi dalam komunitas itu sangat tinggi.  

Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman spesies 

yang tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies. Sebaliknya 

suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman spesies yang rendah 

jika komunitas itu disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya ada sedikit 
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saja spesies yang dominan. Beberapa indeks keanekaragaman yang 

dipakai dalam analisis komunitas sebagai berikut. 

1) Indeks keanekaragaman jenis (Diversity Index) 

Fachrul (2007) menjelaskan bahwa keanekaragaman jenis 

adalah parameter vegetasi yang sangat berguna untuk membandingkan 

dua komunitas, terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan 

abiotik, untuk mengetahui tingkatan suksesi atau kestabilan suatu 

komunitas. Keanekaragamaan jenis ditentukan dengan menggunakan 

rumus indeks keanekaragamaan Shannon-winner, yaitu : 

H' = - Ʃ 
ni

N
 log 

ni

N
 

Dimana : 

H' = Indeks keanekaragaman jenis 

N = Total seluruh individu 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon Wiener 

didefinisikan sebagai berikut: 

Nilai H' > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 

transek adalah melimpah tinggi. 

Nilai H' 1 ≤ H' ≤ 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada 

suatu transek adalah sedang melimpah.  

Nilai H' < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 

transek adalah sedikit atau rendah. 
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2) Indeks kekayaan jenis margalef ( Species Richness ) 

Suatu komunitas, besarnya indeks kekayaan jenis perlu 

dihitung supaya dapat mengetahui jumlah jenis dalam suatu 

komunitas. Indeks kekayaan jenis dapat diketahui dengan 

menggunakan indeks Margalef (Ludwig dan Reynold 1988), yaitu : 

R = (S-1) / ln S 

Dimana : 

R1 : Indeks kekayaan jenis Margalief 

S : Jumlah jenis 

N : Jumlah total individu 

Berdasarkan Magurran (1988), besaran R1 < 3.5 menunjukkan 

kekayaan jenis tergolong rendah 3.5 < R1 < 5.0 menunjukkan 

kekayaan jenis tergolong sedang, dan R1 > 5.0 menunjukkan 

kekayaan jenis tergolong tinggi. 

3) Indeks kemerataan jenis (Evenness) 

Nahlunnisa et.al., (2016) menyebutkan bahwa evenness 

menjelaskan keseimbangan antara komunitas satu dengan komunitas 

lainnya. Kemerataan berfungsi sebagai pengukur derajat kemerataan 

kelimpahan individu spesies dalam komunitas. Nilai kemerataan 

bergantung pada jumlah jenis dan jumlah individu setiap jenis dalam 

komunitas tersebut. Indeks kemerataan (Evenness) dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut (Odum 1996) : 

E = H'/ (ln(s)) 
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Dimana : 

H' = indeks keanekaragaman jenis 

S = jumlah jenis ditemukan 

Magurran (1988) menjelaskan bahwa nilai indeks kemerataan berada 

antara 0 – 1. Apabila nilainya 0 menunjukkan tingkat kemerataan jenis 

tumbuhan pada komunitas sangat tidak merata dan apabila nilainya 

mendekati 1 maka hampir seluruh spesies yang ada mempunyai 

kelimpahan yang sama. 

b. Indeks nilai penting (INP) 

Indeks nilai penting ini digunakan untuk menetapkan dominasi suatu 

jenis terhadap jenis lainnya atau dengan kata lain nilai penting 

menggambarkan kedudukan ekologis suatu jenis dalam komunitas. Indeks 

nilai penting dihitung berdasarkan penjumlahan nilai kerapatan relatif 

(KR), Frekuensi relatif (FR) dan Dominasi relatif (DR) (Mueller-dombois, 

2016). Menurut Fachrul (2007), nilai penting pada herba dan semak hanya 

dihitung dari nilai frekuensi relatif dan kerapatan relatif. Dengan 

mengetahui harga masing-masing nilai penting dari jenis tumbuhan yang 

ada, kemudian dapat tersusun suatu kelas dominansi untuk masing-masing 

jenis tumbuhan. Dengan rumus sebagai berikut : 

1) Kerapatan suatu jenis (K) =   
Jumlah individu suatu jenis

petak contoh 
 

 

2) Kerapatan relatif (KR) = 
kerapatan suatu jenis

kerapatan seluruh jenis
   X 100 % 

       

3) Frekuensi suatu jenis (F) =
jumlah petak ditemukan suatu jenis

jumlah petak
 

 

4) Frekuensi relatif (FR) = 
frekuensi suatu jenis

frekuensi seluruh jenis
  X 100 % 
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5) Indeks Nilai Penting (INP) = kerapatan relatif (KR) + frekuensi relatif 

(FR)  
 

2. 8 Kerangka Konseptual 

Degradasi hutan Gunung Klotok adalah kebakaran. Kebakaran  hutan 

mengakibatkan perubahan struktur dan kompisisi tumbuhan bawah serta 

penurunan kualitas tanah, meliputi sifat fisika tanah, kimia tanah sehingga 

perlu dianalisis dengan analisis vegetasi. Parameter analisis vegetasi tanah 

meliputi indeks keanekaragaman yaitu indeks keanekaragaman Shannon 

Wiener, indeks kekayaan jenis (Margalef), dan indeks kemerataan jenis 

selanjutnya dianalisis menggunakan indeks nilai penting. 

 

  

Kebakaran 

Ancaman degradasi Hutan Gunung Klotok 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif. Data hasil penelitian 

dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan Indeks 

Keanekaragaman yang meliputi, Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon 

Wiener, Indeks Kekayaan Jenis Margalef, dan Indeks Kemerataan Jenis, 

kemudian di analisis dengan Indeks Nilai Penting. 

3.2 Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di gunung Klotok pada bulan Maret 2022 

sampai Mei 2022 pada saat musim hujan. Gunung Klotok di bawah 

pengelolaan kepala resort pemangkuan hutan (KRPH) Pojok, bagian kesatuan 

pemangkuan hutan (BKPH) Kediri dalam wilayah kesatuan pemangkuan 

hutan (KPH) Kediri, Perum perhutani divisi regional Jawa Timur. Secara 

administratif tempat penelitian termasuk wilayah kecamatan Banyakan, 

Kabupaten Kediri.  

Tempat penelitian berada di Gunung Klotok bagian utara pada 

koordinat antara 111° 47’ 05” s/d 112° 18’ 20” Bujur Timur dan 7° 36’ 12’’ 

s/d 8° 0’ 32” Lintang Selatan. Tempat penelitian di Gunung Klotok dibagi 

menjadi tiga stasiun yaitu stasiun 1 pada petak lahan 4 tahun pasca 

kebakaran, stasiun 2 pada petak lahan 2 tahun pasca kebakaran, dan stasiun 3 

pada petak lahan tidak terbakar (gambar 3.1). 
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 Gambar 3.1 Lokasi penelitian kawasan hutan Gunung Klotok  
 

3.3 Alat dan bahan 

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik 

transparan, kertas label, alkohol 70%, tallysheet, pensil, kompas, tali rafia, 

meteran gulung 30 meter, pita ukur, parang, pisau, gunting, bambu, stapler, 

koran bekas, oven untuk herbarium, sasak untuk herbarium, kamera, soil 

tester, dan lux meter. 

3.4 Prosedur penelitian 

Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui struktur dan komunitas 

tumbuhan bawah pasca kebakaran hutan. Pengambilan data analisis 

dilakukan secara transek mengikuti garis kontur. Penentuan jalur dan 

pembuatan plot dilakukan secara purposive sampling. Analisis vegetasi 

bertujuan untuk menganalisis tumbuhan pada petak kawasan yang sudah 

terbakar dan kawasan yang berpotensi rawan kebakaran (Suhendra et al., 

2021). 

Plot dalam jalur pengamatan terdiri dari sub plot-sub plot berdasarkan 

tingkat pertumbuhan vegetasi (Gambar 3.4). Pembuatan sub-plot tersebut 
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dilakukan secara nested sampling, dimana sub plot yang berukuran lebih 

besar mengandung sub plot yang berukuran lebih kecil (Suhendra, 

et.al.,.2021). Kusmana (2017) menjelaskan bahwa ukuran plot pencuplikan 

tumbuhan bawah adalah ukuran 50 cm x 50 cm untuk rumput, 1 m x 1 m 

untuk herba, dan 2 m x 2 m untuk semak. Dibuat berselangseling (kanan kiri 

sumbu jalur), jarak antar plot ukur 10 m. Untuk pengambilan petak contoh 

dan pengukuran dalam penelitian ini menggunakan cara: 

1. Menggunakan kompas untuk menentukan arah sumbu X dan Y 

berdasarkan arah mata angin dengan memperhatikan lokasi yang dipilih 

2. Lokasi yang dipilih adalah 3 stasiun, diantaranya stasiun 1, lokasi 

vegetasi 4 tahun pasca kebakaran. Stasiun 2, merupakan lokasi vegetasi 2 

tahun pasca kebakaran, dan stasiun 3, merupakan lokasi vegetasi tidak 

terjadi kebakaran. 

3. Selanjutnya menentukan titik nol awal, menarik tali rafia ke arah sumbu 

X dan Y dengan membuat sudut 90  

4. Melakukan pengukuran pada titik sumbu Y menggunakan kompas 90 

dan bergerak searah sumbu X, dengan ditarik tali sepanjang 200 m dan 

diberi patok (XY). Kemudian didapat plot berukuran 2 m x 2 m dan di 

dalam plot tersebut dibuat sub plot berukuran 1 x 1 m dan di dalamnya 

dibuat sub plot lagi berukuran 50 cm x 50 cm. 

a. Plot berukuran 50 cm x 50 cm digunakan untuk tumbuhan bawah 

golongan rumput. 

b. Plot berukuran 1 m x 1 m digunakan untuk tumbuhan bawah 

golongan herba. 
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c. Plot berukuran 2 m x 2 m digunakan untuk tumbuhan bawah 

golongan perdu. 

5. Membuat cuplikan 5% dari luas wilayah 0.5 ha (Mueller-dombois, 2016) 

sehingga dalam satu transek dibuat sebanyak 13 plot pada masing-

masing stasiun dan antar plot diberi jarak 10 m. 

6. Memfoto spesimen tumbuhan bawah yang diperoleh yaitu bagian akar, 

batang, daun, bunga, dan buah (jika memungkinkan). Jika perlu 

mengambil sampel tumbuhannya, membersihkan dari kotoran, menyiram 

dengan alkohol 70%, memasukkan dalam lipatan kertas koran dan 

membungkus plastik.  

7. Mengidentifikasi jenis tumbuhan bawah yang ditemukan dalam plot 

menggunakan jasa kurator dari kebun raya Purwodadi yaitu Bapak 

Kiswojo. 

8. Melakukan analisis data indeks keanekaragaman meliputi indeks 

Shannon-Wiener, indeks kekayaan jenis Margalef, indeks kemerataan 

jenis, kemudian menganalisis indeks nilai penting tumbuhan bawah. 
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Gambar 3.4 Plot penelitian 

 

3.5 Identifikasi spesies 

Buku identifikasi tumbuhan bawah menggunakan pustaka Tropical 

Flowering Plants: a Guide to Identification and Cultivation (Lamas 2003), 

Guide to the Naturalized and Invasif Plants of Southeast Asia (Witt 2017), 

Flora of Java (Spermatophytes Only) (Backer dan Vandenbrink), dan 75 

Important Invasive Plant Species in Indonesia (Tjitrosoedirdjo et. al. (2016). 

Nama ilmiah yang didapat kemudian ditelusuri kebenarannya melalui 

www.ipni.org, www.plantsoftheworldonline.com, atau www.plantlist.org.  

  

2 m x 2 m 

1 m x 1 m 

50 cm x 50 cm 

2 m x 2 m 

1 m x 1 m 

50 cm x 50 cm 

http://www.ipni.org/
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3.6 Analisis data 

3.6.1 Penghitungan indeks keanekaragaman  

a. Indeks keanekaragaman jenis (Diversity Index) 

Fachrul (2007) mengemukakan bahwa keanekaragaman 

jenis ditentukan dengan menggunakan rumus indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener, yaitu : 

H' = - Ʃ 
ni

N
 log 

ni

N
 

Dimana : 

H' = Indeks keanekaragaman jenis 

N = Total seluruh individu 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

Besarnya indeks keanekaragaman jenis menurut Shannon 

Wiener didefinisikan sebagai berikut: 

Nilai H' > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada 

suatu transek adalah melimpah tinggi. 

Nilai H' 1 ≤ H' ≤ 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies 

pada suatu transek adalah sedang melimpah.  

Nilai H' < 1 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada 

suatu transek adalah sedikit atau rendah. 

b. Indeks kekayaan jenis margalef ( Species Richness ) 

Indeks kekayaan jenis dapat diketahui dengan 

menggunakan indeks Margalef (Ludwig dan Reynold 1988), yaitu : 

R = (S-1) / ln S 

Dimana : 
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R1 : Indeks kekayaan jenis Margalief 

S : Jumlah jenis 

N : Jumlah total individu 

Berdasarkan Magurran (1988), besaran R1 < 3.5 

menunjukkan kekayaan jenis tergolong rendah 3.5 < R1 < 5.0 

menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang, dan R1 > 5.0 

menunjukkan kekayaan jenis tergolong tinggi. 

c. Indeks kemerataan jenis (Evenness) 

Indeks kemerataan (Evenness) dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Odum 1996) : 

E = H'/ (ln(s)) 

Dimana : 

H' = indeks keanekaragaman jenis 

S = jumlah jenis ditemukan 

Magurran (1988) menjelaskan bahwa nilai indeks 

kemerataan berada antara 0 – 1. Apabila nilainya 0 menunjukkan 

tingkat kemerataan sangat tidak merata dan apabila nilainya 

mendekati 1 maka hampir seluruh spesies yang ada mempunyai 

kelimpahan yang sama. 

3.6.2 Penghitungan indeks nilai penting (INP) 

a. Kerapatan  

Menurut Sinaga (2019) kerapatan jenis (K) merupakan 

jumlah individu jenis i dalam suatu unit area. 

Kerapatan suatu jenis (K) =   
Jumlah individu suatu jenis

petak contoh 
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Kerapatan relatif (KR) merupakan perbandingan antara 

jumlah individu jenis i (ni) dengan total tegakan seluruh jenis. 

Kerapatan relatif (KR) = 
kerapatan sutu jenis

kerapatan seluruh jenis
   X 100 %       

b. Frekuensi  

Menurut Sinaga (2019) frekuensi suatu jenis merupakan 

probabilitas untuk menemukan jenis ke-I di semua petak contoh 

dibandingkan dengan jumlah total petak contoh yang dibuat.    

Frekuensi suatu jenis (F) =
jumlah petak ditemukan suatu jenis

jumlah petak
 

Frekuensi relatif merupakan perbandingan antara frekuensi 

jenis ke-I dengan jumlah frekuensi untuk seluruh jenis.  

Frekuensi relatif (FR) = 
frekuensi suatu jenis

frekuensi seluruh jenis
  X 100 % 

c. Indeks nilai penting (INP)  

Menurut Fachrul (2007) bahwa indeks kepentingan 

menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam 

ekosistem disebut dengan indeks nilai penting. Pada tumbuhan 

bawah, penghitungan dominansi tidak dilakukan karena 

penghitungan dominansi untuk tumbuhan yang mempunyai 

diameter seperti pohon.   

INP = kerapatan relatif (KR) + frekuensi relatif (FR)  

Nilai kepentingan suatu spesies antara 0 – 200. Nilai kepentingan 

menggambarkan pengaruh atau peran suatu spesies dalam 

ekosistem.  
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3.7 Analisis integrasi  

   Hasil penelitian selanjutnya diintegrasikan dengan ayat-ayat dalam 

Al-Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan islam. 

Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi bukan untuk berbuat 

kerusakan akan tetapi berbuat baik terhadap sesama makhluk hidup maupun 

lingkungannya seperti menjaga, merawat, dan melestarikan terhadap wilayah 

sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

  



37 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Struktur komunitas tumbuhan bawah pascakebakaran di Gunung 

Klotok 

4.1.1 Jenis-jenis tumbuhan bawah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Gunung Klotok pada  

lahan 4 tahun pasca kebakaran, 2 tahun pasca kebakaran, dan lahan tidak 

terbakar, jumlah jenis keseluruhan tumbuhan bawah yang ditemukan 

berjumlah 62 jenis dan 25 suku. Pengamatan terhadap tumbuhan bawah di 

gunung Klotok dilakukan pada musim penghujan, sehingga tumbuhan 

bawah yang ditemukan mempunyai jumlah banyak. Berikut hasil 

identifikasi jenis tumbuhan bawah beserta fungsi farmakologi yang tersaji 

pada tabel 4.1.1. 

Tabel 4.1.1 Hasil identifikasi jenis tumbuhan bawah be serta fungsi 

farmakologinya di Gunung Klotok       

No Suku  Nama Jenis Nama Lokal 

Jumlah 

St. 

1 

St. 

2 

St. 

3 

1 Asteraceae  Ageratum conyzoides L. “Wedusan”  27 - - 
2 Synedrella nodiflora (L.) 

Gaertn 
-   44 68 9 

3 Vernonia cinerea (L.) 
Less. 

“Nyawon”  10 5 2 

4 Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King & 

H.Rob. 

“Maringgo / 
kriyuh”  

222 61 12 

5 Elephantopus scaber L.  “Tapak liman”  5 19 - 
6 Bidens biternata “Ketul”  1 1 - 
7 Tridax procumbens L.  “Sisikmelik/songo 

langit”  

6 11 1 

8 Emilia sonchifolia (L.) 
DC. ex Wight 

“Cowekgopel”  
 

5 1 - 

9 Porophyllum ruderale 

(Jacq.) Cass. 
 

- 78 - - 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal 

Jumlah 

St. 

1 

St. 

2 

St. 

3 

10 Poaceae Pennisetum purpureum 
Schumach 

“Rumput 
kolojono” 

19 - - 

11 Imperata cylindrica “Alang-alang” - 1 3 

12 Poaceae 1 “Putihan” 2 35 1 

13 Poaceae 2 “Branjangan” - 5 - 

14 Poaceae 3 “Merak-merak-
an” 

16 26 - 

15 Poaceae 4 “Papringan” 37 - 53 

16 Poaceae 5 “Rumput kerpak”  1 - - 

17 Poaceae 6 “Papringan kebo” - - 13 

18 Convolvulaceae Ipomoea sp.  “Sobowengi” 2 - - 

19 Araceae Amorphophallus 
variabilis Bl. 

“Iles” 6 - - 

20 Acanthaceae Asystasia gangetica (L.) 
T. Anders. 

- 19 3 13 

21 Andrographis paniculata 
(Burm. f.) Nees 

“Sambiloto”  2 24 3 

22 Barleria prionitis  L. “Landepan”  - - 125 
23 Fabaceae  

 
Aeschynomene elegans 
Schlecht. & Cham. 

“Asem-aseman”  47 - 6 

24 Mimosa pudica L. “Putri malu” 1 25 8 

25 Centrosema pubescens 
Bth. 

“Rayutan”  19 15 90 

26 Acacia villosa Willd. “Lamtoro bang” - 11 - 
27 Moghania strobilifera (L.) 

St. Hil. ex O. K.  

“Otok” - 7 21 

28 Mimosa diplotricha  “Rentan” - 1 - 
29 Calopogonium 

mucunoides Desv. 
“Dele-delean” 21 - - 

30 Lamiaceae  
 
  

Melissa axillaris Bakh.f. “Ninikan” 3 2 - 
31 Hyptis suaveolens (L.) 

Poit 
- 1 6 - 

32 Salvia riparia H. B. K. “Lebusan” 16 - 5 

33 Zingiberaceae Curcuma domestica Val.  “Kunir”  8 12 14 
34 Globba marantina L. “Jantir” - 1 - 
35 Zingiber zerumbet (L.) J. 

E. Smith 
“Puyang” - - 2 

36 Rubiaceae 
 

Richardia scabra L.  - 7 1 - 
37 Paederia scandens 

(Lour.) Merr. 
“Simbukan” 1 - 3 

38 Torenia sp.  - - 3 - 

39 Hedyotis corymbosa (L.) 
Lamk 

“Rumput 
Mutiara”  

- - 1 

40 Euphorbiaceae 
  

Euphorbia heterophylla 
L. 

“Plompongan” 2 - 7 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal 

Jumlah 

St. 

1 

St. 

2 

St. 

3 

41  Phyllanthus reticulatus 
Poir 

“Cang-cang belut 
/ Genjret”  

4 7 - 

42 Glochidion sp. “Lamer”  - 13 - 

43 Euphorbia hirta (L.) “Patikan kebo”  6 2 - 
44 Verbenaceae 

 
Clerodendrum seratum 
(L.) Moon 

“Srigunggu”  - 15 - 

45 Lantana camara L. “Tembelekan”  25 9 4 

46 Stachytarpheta urticifolia  “Pecut kuda”  2 2 - 
47 Malvaceae 

   
Sida rhombifolia L. “Sidaguri”  4 12 - 

48 Urena lobata L. “Pulutan” - 3 2 
49 Asclepiadaceae Gymnema reticulatum 

(Moon) Alst. 

“Pepe”  - 3 - 

50 Dioscoreaceae Dioscorea nummularia 
Lamk. 

“Uwi wilus” 2 1 - 

51 Simaroubaceae Brucea javanica (L.) 

Merr. 

“Kudot”  - 6 - 

52 Annonaceae Uvaria sp. - - 3 - 
53 Oleaceae Jasminum funale Decne “Melati”  - 5 - 
54 Olacaceae Olax scandens Roxb. “Wangon”  - 4 - 

55 Colchicaceae Gloriosa superba L.  “Kembang 
sungsang”  

4 2 - 

56 Cyperaceae Carex sp. “Ladingan”  - 13 - 
57 Loganiaceae  Spigelia anthelmia L.  “Legetan”  - 2 - 

58 Flacourtiaceae Dovyalis caffra (Hook. f. 
& Harv.) Warb 

“Rigemantum”  - 4 - 

59 Sapindaceae Lepisanthes rubiginosa 
(Roxb.) Leenh.,  Blumea 

“Kelayu”  - 2 - 

60 Dilleniaceae Tetracera scandens (L.) 
Merr. 

- - 1 - 

61 Rhamnaceae Ziziphus javanensis 
Blume 

“Ripokset”  - 1 - 

62 - Asclepiadaceae - 2 - 8 
 

Stasiun 1 merupakan lahan 4 tahun pasca kebakaran di gunung Klotok 

tercatat 36 jenis dan 16 suku. Jenis yang paling banyak dijumpai adalah 

Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob (Maringgo) dan suku yang 

terbanyak adalah Asteraceae. Stasiun 2 merupakan lahan 2 tahun pasca 

kebakaran tercatat ada 45 jenis dan 24 suku. Jenis tumbuhan bawah yang 

paling banyak dijumpai adalah Synedrella nodiflora (L.) Gaertn dan suku 

https://www.ipni.org/a/8682-1
https://www.ipni.org/a/5407-1
https://www.ipni.org/p/549-2
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terbanyak adalah Asteraceae. Stasiun 3 merupakan lahan tidak terbakar di 

gunung Klotok tercatat ada 24 jenis dan 11 suku. Jenis yang paling banyak 

ditemukan adalah Barleria prionitis L. sedangkan suku terbanyak adalah 

Poaceae, Asteraceae, dan Fabaceae. 

4.1.2 Indeks keanekaragaman tumbuhan bawah 

Berikut adalah hasil penghitungan indeks keanekaragaman 

tumbuhan bawah di gunung Klotok pada stasiun 1, 2, dan 3 dengan 

menggunakan program past 3.14 yang tersaji pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.1.2 Indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di Gunung 

Klotok pada stasiun 1, 2, dan 3. 

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Jumlah spesies  37 45 24 

Jumlah total individu  678 454 406 

Indeks Shannon-wiener  2.648 3.197 2.287 

Indeks margalef 5.522 7.192 3.829 

Indeks kemerataan  0.3816 0.5433 0.4104 

 

a) Indeks keanekaragaman jenis Shannon wiener 

Indeks keanekaragaman jenis adalah parameter vegetasi yang 

sangat bermanfaat untuk membandingkan berbagai komunitas tumbuhan, 

terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan faktor-faktor lingkungan 

atau abiotik terhadap komunitas atau untuk mengetahui keadaan suksesi 

atau stabilitas komunitas. Karena dalam suatu komunitas pada umumnya 

terdapat berbagai jenis tumbuhan, makin tua atau semakin stabil keadaan 

suatu komunitas, makin tinggi keanekargaman jenis tumbuhannya 

(Fachrul, 2007).  
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Berdasarkan hasil penghitungan indeks Shannon-wiener tumbuhan 

bawah di gunung klotok pada stasiun 1 dengan menggunakan program 

past 3.14 dapat diketahui mempunyai nilai 2.648. Hal ini menunjukkan 

bahwa keanekaragaman tumbuhan pada lahan 4 tahun pasca kebakaran di 

gunung Klotok tergolong sedang melimpah. Stasiun 2 mempunyai nilai 

3.197 yang menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan pada lahan 2 

tahun pasca kebakaran di gunung Klotok tergolong melimpah. Sedangkan 

pada stasiun 3 mempunyai nilai 2.287 yang menunjukkan bahwa 

keanekaragaman tumbuhan pada lahan tidak terbakar di gunung Klotok 

tergolong sedang melimpah.  

Keanekaragaman tumbuhan pada stasiun 2 tergolong melimpah 

karena pada lahan 2 tahun pasca kebakaran merupakan tempat saluran 

buangan air dari bagian atas Gunung Klotok yang mana akan 

mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan sehingga pada stasiun tersebut 

dijumpai banyak jenis tumbuhan bawah. Keanekaragaman tergolong 

sedang melimpah dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu umur suatu 

komunitas, tingkat suksesi, tingkat kestabilan, heterogenitas ruang, waktu, 

kompetisi, produktivitas, stabilitas lingkungan, adaptasi setiap individu 

terhadap faktor-faktor fisik dan biologi di komunitas tersebut.  

Leksono (2007) menjelaskan bahwa komunitas satu dengan lainnya 

dapat dibedakan dari jumlah spesies yang dimiliki. Perbedaan 

keanekaragaman spesies merupakan ciri dari suatu komunitas yang paling 

mencolok. Fachrul (2019) menjelaskan suatu komunitas dikatakan 
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mempunyai keanekaragaman spesies yang tinggi bila komunitas itu 

disusun oleh banyak spesies. 

b) Indeks kekayaan jenis Margalef 

Selain indeks Shannon Wiener yang dapat digunakan untuk 

menyatakan struktur komunitas adalah indeks kekayaan jenis. Besarnya 

indeks kekayaan jenis dalam suatu komunitas perlu dihitung untuk bisa 

mengetahui jumlah jenis dalam suatu komunitas. Indeks kekayaan jenis 

pada stasiun 1 adalah 5.522 dan stasiun 2 adalah 7.192. Hal ini 

menunjukkan R1 > 5.0 yang berarti kekayaan jenis pada lahan 4 tahun 

pasca kebakaran dan lahan 2 tahun pasca kebakaran adalah tergolong 

tinggi. Sedangkan indeks kekayaan jenis pada stasiun 3 adalah 3.829. Hal 

ini menunjukkan 3.5 < R1 < 5.0 bahwa kekayaan jenis tergolong sedang, 

yang berarti kekayaan jenis pada lahan tidak terbakar tergolong sedang.  

Indriyanto (2019) menjelaskan keanekaragaman jenis yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggi karena 

interaksi spesies yang terjadi dalam komunitas itu sangat tinggi yang 

berarti pada lahan 4 tahun dan 2 tahun pasca kebakaran memiliki 

kompleksitas dan keanekaragaman yang tinggi sedangkan pada lahan tidak 

terbakar memiliki kompleksitas dan keanekaragaman yang sedang.  

c) Indeks kemerataan jenis  

Indeks kemerataan jenis merupakan penyusun utama kedua dari 

keanekaragaman jenis (Suheriyanto, 2008). Konsep evenness 

menunjukkan derajat kemerataan kelimpahan individu antar spesies. 

Ukuran nilai kemerataan merupakan indikator dominansi antar spesies 
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dalam komunitas. Nilai kemerataan bergantung pada jumlah jenis dan 

jumlah individu setiap jenis dalam komunitas tersebut sehingga Evennes 

bisa menggambarkan keseimbangan antara satu komunitas dengan 

komunitas lainnya (Nahlunnisa et al., 2016). Magurran (1988) 

menjelaskan bahwa nilai evenness yang mendekati satu menunjukkan 

bahwa suatu komunitas semakin rata penyebarannya sedangkan nilai 

evenness yang mendekati nol maka penyebarannya tidak rata. Berdasarkan 

hasil penghitungan pada program past 3.14 bahwa indeks kemerataan jenis 

pada stasiun 1 di Gunung Klotok adalah 0.3816, pada stasiun 2 memiliki 

nilai 0.5433, sedangkan pada stasiun 3 adalah 0.4104.  

Nahlunnisa et al., (2016) menjelaskan perbedaan kemerataan 

tumbuhan disetiap komunitas memiliki komposisi jumlah individu pada 

tiap spesies yang berbeda. Kemerataan adalah indikator adanya gejala 

dominansi pada setiap jenis dalam suatu komunitas. Perbedaan nilai 

kemerataan antara tiap komunitas menunjukkan terdapatnya spesies yang 

mendominasi atau mempunyai nilai individu yang tinggi. Pada stasiun 

satu, dua, tiga mempunyai nilai kemerataan yang rendah dan yang paling 

rendah adalah stasiun 1 (0.3816), dikarenakan pada komunitas tersebut 

memiliki jenis dengan masing-masing jumlah individu yang tidak merata. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa terdapatnya jenis tumbuhan 

bawah yang mendominasi pada stasiun 1 yaitu Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob. Rendahnya nilai kemerataan tersebut 

dikarenakan rentang nilai jumlah individu pada masing-masing jenis yang 

cukup jauh yaitu 1-222. 
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Menurut Marpaung, et.al. (2021) dalam proses pertumbuhan 

tumbuhan beberapa faktor lingkungan bisa menjadi pembatas atau bisa 

menghambat pertumbuhan. Batas toleransi tanaman memiliki batas 

maksimum dan minimum. Titik maksimum atau minimum merupakan titik 

ketika suatu tumbuhan dapat mengalami keracunan pada tubuh organisme, 

sehingga yang terbaik adalah titik pertengahan yaitu tidak mendekati atau 

menjauhi titik minimum atau maksimum. 

4.1.3 Indeks nilai penting 

Indeks nilai penting (INP) merupakan indeks kepentingan yang 

menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam 

ekosistemnya. Jika INP suatu jenis vegetasi bernilai tinggi, maka jenis itu 

sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem. Berikut hasil perhitungan nilai 

INP tumbuhan bawah pada stasiun 1 (lahan 4 tahun pasca kebakaran), 

stasiun 2 (lahan 2 tahun pasca kebakaran), dan stasiun 3 (lahan tidak 

terbakar) di Gunung Klotok.  

Tabel 4.1.3a Hasil nilai indeks nilai penting tumbuhan bawah pada 

stasiun 1 di Gunung Klotok. 

No  
Spesies K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Chromolaena odorata (L.) 
R.M.King & H.Rob 

444 32,74 1 11,02 43,76 

2 Phyllanthus reticulatus Poir  8 0,59 0,23 2,542 3,132 

3 Lantana camara L.  50 3,687 0,54 5,932 9,62 
4 Centrosema pubescens Bth.  38 2,802 0,38 4,237 7,04 
5 Hyptis suaveolens (L.) Poit 2 0,147 0,08 0,847 0,995 
6 Aeschynomene elegans Schlecht. & 

Cham.  

94 6,932 0,54 5,932 12,86 

7 Mimosa pudica L. 2 0,147 0,08 0,847 0,995 
8 Elephantopus scaber L.  10 0,737 0,15 1,695 2,432 
9 Dioscorea nummularia Lamk.  4 0,295 0,15 1,695 1,99 

10 Gloriosa superba L.  8 0,59 0,08 0,847 1,437 
11 Bidens biternata  2 0,147 0,08 0,847 0,995 
12 Sida rhombifolia L.  8 0,59 0,15 1,695 2,285 
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No  
Spesies K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 

INP 

(%) 

13 Stachytarpheta urticifolia  4 0,295 0,15 1,695 1,99 
14 Tridax procumbens L.  12 0,885 0,15 1,695 2,58 
15 Andrographis paniculata (Burm. f.) 

Nees  

4 0,295 0,15 1,695 1,99 

16 Emilia sonchifolia (L.) DC. ex 
Wight  

10 0,737 0,23 2,542 3,28 

17 Euphorbia hirta (L.)  12 0,885 0,15 1,695 2,58 

18 Porophyllum ruderale (Jacq.) Cass. 156 11,5 0,23 2,542 14,05 
19 Ageratum conyzoides L.  54 3,982 0,62 6,78 10,76 
20 Ipomoea sp.  4 0,295 0,15 1,695 1,99 
21 Amorphophallus variabilis Bl.  12 0,885 0,15 1,695 2,58 

22 Vernonia cinerea (L.) Less.  20 1,475 0,23 2,542 4,017 
23 Asclepiadaceae  4 0,295 0,08 0,847 1,142 
24 Paederia scandens (Lour.) Merr.  4 0,295 0,15 1,695 1,99 
25 Euphorbia heterophylla L.  4 0,295 0,08 0,847 1,142 

26 Salvia riparia H. B. K.  32 2,36 0,38 4,237 6,597 
27 Curcuma domestica Val.  16 1,18 0,08 0,847 2,027 
28 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn  88 6,49 0,15 1,695 8,185 
29 Poaceae 1  4 0,295 0,08 0,847 1,142 

30 Poaceae 3  32 2,36 0,23 2,542 4,902 
31 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. 38 2,802 0,31 3,39 6,192 
32 Poaceae 4  74 5,457 0,54 5,932 11,39 
33 Pennisetum purpureum Schumach  38 2,802 0,38 4,237 7,04 

34 Calopogonium mucunoides Desv.  42 3,097 0,38 4,237 7,335 
35 Melissa axillaris Bakh.f.  6 0,442 0,23 2,542 2,985 
36 Richardia scabra L.  14 1,032 0,23 2,542 3,575 
37 Poaceae 5  2 0,147 0,08 0,847 0,995 

Jumlah 1356 100 9,08 100 200 
 

Tabel 4.1.3b Hasil nilai indeks nilai penting tumbuhan bawah pada 

stasiun 2 di Gunung Klotok 

No Spesies K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Clerodendrum seratum (L.) Moon  30 3,3 0,54 5,79 9,09 
2 Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob 
122 13,4 0,77 8,26 21,7 

3 Phyllanthus reticulatus Poir  14 1,54 0,15 1,65 3,19 

4 Glochidion sp.  26 2,86 0,38 4,13 7 
5 Lantana camara L.  18 1,98 0,38 4,13 6,11 
6 Gymnema reticulatum (Moon) Alst.  6 0,66 0,15 1,65 2,31 
7 Centrosema pubescens Bth.  30 3,3 0,38 4,13 7,44 

8 Brucea javanica (L.) Merr.  12 1,32 0,38 4,13 5,45 
9 Acacia villosa Willd.  22 2,42 0,15 1,65 4,08 
10 Uvaria sp. 6 0,66 0,23 2,48 3,14 
11 Jasminum funale Decne  10 1,1 0,15 1,65 2,75 



46 
 

 

No Spesies K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 

INP 

(%) 

12 Moghania strobilifera (L.) St. Hil. ex 
O. K.  

14 1,54 0,08 0,83 2,37 

13 Hyptis suaveolens (L.) Poit 12 1,32 0,08 0,83 2,15 

14 Urena lobata L. 6 0,66 0,08 0,83 1,49 
15 Dovyalis caffra (Hook. f. & Harv.) 

Warb  
8 0,88 0,31 3,31 4,19 

16 Lepisanthes rubiginosa 

(Roxb.) Leenh., Blumea  

4 0,44 0,08 0,83 1,27 

17 Tetracera scandens (L.) Merr. 2 0,22 0,08 0,83 1,05 
18 Carex sp.  26 2,86 0,31 3,31 6,17 
19 Olax scandens Roxb.  8 0,88 0,08 0,83 1,71 

20 Mimosa diplotricha  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
21 Mimosa pudica L. 50 5,51 0,38 4,13 9,64 
22 Elephantopus scaber L.  38 4,19 0,38 4,13 8,32 
23 Dioscorea nummularia Lamk.  2 0,22 0,08 0,83 1,05 

24 Globba marantina L.  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
25 Gloriosa superba L.  4 0,44 0,08 0,83 1,27 
26 Bidens biternata  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
27 Sida rhombifolia L.  24 2,64 0,31 3,31 5,95 

28 Stachytarpheta urticifolia  4 0,44 0,08 0,83 1,27 
29 Spigelia anthelmia L. 4 0,44 0,08 0,83 1,27 
30 Tridax procumbens L.  22 2,42 0,31 3,31 5,73 
31 Andrographis paniculata (Burm. f.) 

Nees  

48 5,29 0,31 3,31 8,59 

32 Emilia sonchifolia (L.) DC. ex Wight  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
33 Euphorbia hirta (L.)  4 0,44 0,08 0,83 1,27 
34 Torenia sp. 6 0,66 0,08 0,83 1,49 

35 Vernonia cinerea (L.) Less.  10 1,1 0,15 1,65 2,75 
36 Curcuma domestica Val.  24 2,64 0,08 0,83 3,47 
37 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn  136 15 0,31 3,31 18,3 
38 Poaceae 1  70 7,71 0,54 5,79 13,5 

39 Poaceae 2  10 1,1 0,15 1,65 2,75 
40 Poaceae 3  52 5,73 0,46 4,96 10,7 
41 Imperata cylindrica  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
42 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. 6 0,66 0,08 0,83 1,49 

43 Melissa axillaris Bakh.f.  4 0,44 0,08 0,83 1,27 
44 Richardia scabra L.  2 0,22 0,08 0,83 1,05 
45 Ziziphus javanensis Blume  2 0,22 0,08 0,83 1,05 

Jumlah 908 100 9,31 100 200 
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Tabel 4.1.3c Hasil nilai indeks nilai penting tumbuhan bawah pada 

stasiun 3 di Gunung Klotok. 

No Spesies K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 

INP 

(%) 
1 Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob  

24 2,96 0,31 6,67 9,62 

2 Lantana camara L.  8 0,99 0,15 3,33 4,32 

3 Centrosema pubescens Bth.  180 22,2 0,62 13,3 35,5 

4 Moghania strobilifera (L.) St. Hil. ex 
O. K.  

42 5,17 0,15 3,33 8,51 

5 Urena lobata L.  4 0,49 0,08 1,67 2,16 

6 Aeschynomene elegans Schlecht. & 
Cham.  

12 1,48 0,15 3,33 4,81 

7 Barleria prionitis  L.  250 30,8 0,46 10 40,8 

8 Mimosa pudica L. 16 1,97 0,08 1,67 3,64 

9 Tridax procumbens L.  2 0,25 0,08 1,67 1,91 

10 Andrographis paniculata (Burm. f.) 

Nees  

6 0,74 0,08 1,67 2,41 

11 Vernonia cinerea (L.) Less.  4 0,49 0,08 1,67 2,16 

12 Zingiber zerumbet (L.) J. E. Smith  4 0,49 0,08 1,67 2,16 

13 Asclepiadaceae  16 1,97 0,23 5 6,97 

14 Paederia scandens (Lour.) Merr.  6 0,74 0,08 1,67 2,41 

15 Euphorbia heterophylla L.  14 1,72 0,08 1,67 3,39 

16 Salvia riparia H. B. K.  10 1,23 0,08 1,67 2,9 

17 Curcuma domestica Val.  28 3,45 0,31 6,67 10,1 

18 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn  18 2,22 0,15 3,33 5,55 

19 Poaceae 1  2 0,25 0,08 1,67 1,91 

20 Imperata cylindrica  6 0,74 0,08 1,67 2,41 

21 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. 26 3,2 0,15 3,33 6,54 

22 Poaceae 4  106 13,1 0,62 13,3 26,4 

23 Hedyotis corymbosa (L.) Lamk  2 0,25 0,08 1,67 1,91 

24 Poaceae 6  26 3,2 0,38 8,33 11,5 

 Jumlah  
812 100 4,62 100 200 

Keterangan :  

K : Kerapatan  
KR : Kerapatan Relatif  
F : Frekuensi  
FR : Frekuensi Relatif 
INP  : Indeks Nilai Penting 
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Berdasarkan hasil analisis tumbuhan bawah pada stasiun 1 di 

Gunung Klotok (tabel 4.1.3a) dapat diketahui tumbuhan bawah pada lahan 

4 tahun pasca kebakaran di Gunung Klotok mempunyai tingkat 

penguasaan tiap jenis yang berbeda-beda. Kerapatan tertinggi dimiliki oleh 

Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob dan kerapatan terendah 

dimiliki oleh Hyptis suaveolens (L.) Poit, Mimosa pudica L., Bidens 

biternata, dan Poaceae 5. Pada indeks nilai penting penguasaan jenis 

tertinggi tumbuhan bawah adalah sebesar 43.76% yang dimiliki oleh 

Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob. 

Stasiun dua juga mempunyai tingkat penguasaan tiap jenis yang 

berbeda-beda (tabel 4.1.3b). Kerapatan tertinggi dimiliki oleh Synedrella 

nodiflora (L.) Gaertn. Nurlia dan Karim (2020) menjelaskan nilai 

kerapatan adalah gambaran yang berkaitan dengan jumlah jenis pada 

lokasi penelitian, sehingga kerapatan suatu jenis menunjukkan jumlah 

jenis yang bersangkutan pada luasan tertentu. Selanjutnya frekuensi 

tertinggi pada lahan 2 tahun pasca kebakaran adalah sebesar 0.77 yang 

dimiliki oleh Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob. dan 

frekuensi terendah adalah sebesar 0.08.  Nilai frekuensi menunjukkan pola 

penyebaran suatu jenis dalam suatu habitat, apabila suatu jenis memiliki 

nilai frekuensi yang tinggi maka jenis tersebut akan tumbuh secara 

menyebar dan sebalikanya suatu jenis akan tumbuh berkelompok dan 

sedikit bila nilai frekuensinya rendah (Nurlia dan Karim, 2020).  

Pada indeks nilai penting penguasaan jenis tertinggi tumbuhan 

bawah adalah sebesar 21.7% yang dimiliki oleh Chromolaena odorata (L.) 



49 
 

 

R.M.King & H.Rob. Hal ini menunjukkan bahwa jenis tumbuhan tersebut 

cukup mendominasi dan menyebar pada seluruh plot penelitian yang 

berarti tumbuhan tersebut memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih 

baik dari jenis tumbuhan lain (Nurlia dan Karim, 2020).  

Analisis tumbuhan bawah pada lahan tidak terbakar di Gunung 

Klotok (tabel 4.1.3c) dapat diketahui tumbuhan bawah  juga mempunyai 

tingkat penguasaan tiap jenis yang berbeda-beda. Kerapatan tertinggi 

dimiliki oleh Barleria prionitis  L. Pada indeks nilai penting penguasaan 

jenis tertinggi tumbuhan bawah adalah sebesar 40.8% yang dimiliki oleh 

Barleria prionitis  L.  

Jenis tumbuhan bawah  dari ketiga stasiun tersebut yang memiliki 

INP paling tinggi adalah Chromolaena odorata (L.) R.M.King & H.Rob., 

hal ini disebabkan karena jenis tumbuhan bawah tersebut bersifat invasif 

(Tjitrosoedirdjo, et. al. 2016) sehingga dapat memperluas sebagian besar 

wilayah dan dijumpai hampir di semua plot pengamatan. Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob. dapat beradapatasi dan menguasai lahan 

tersebut. Tingginya indeks nilai penting jenis pada masing-masing stasiun 

dalam penelitian ini tidak terlepas dari daya dukung lingkungan di lokasi 

penelitian.  

4.1.4 Faktor- Faktor Lingkungan  

Berdasarkan hasil pengukuran faktor lingkungan pada ketiga 

stasiun di gunung Klotok adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.1.4 Faktor lingkungan pada lokasi penelitian  

Faktor 

Lingkungan 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Ketinggian  235-307 mdpl 235-247 mdpl 199-228 mdpl 
Suhu udara  35°C – 40°C  25°C – 29°C 35°C – 38°C 

Intensitas 
cahaya  

65.600 – 79.200 
lux  

16.420 – 20.100 
lux  

33.200 – 59.400 
lux  

Kelembaban 
udara  

63% – 80% 71% – 89% 48% – 88% 

pH tanah 7 7 8 

 Keterangan:  
 Stasiun 1: 4 tahun lahan pasca kebakaran 
 Stasiun 2: 2 tahun lahan pasca kebakaran 

Stasiun 3: lahan tidak terbakar  

 
 

Tabel 4.1.4 menunjukkan bahwa data stasiun 2 yang merupakan 

lahan 2 tahun pasca kebakaran mempunyai hasil pengukuran yang berbeda 

dibandingkan dengan hasil pengukuran dua stasiun yang lain. Perbedaan 

hasil pengukuran ini sesuai dengan kondisi lingkungan pada stasiun dua. 

Siregar et.al. (2021) menjelaskan semakin tinggi dataran maka semakin 

sedikit jenis tumbuhan yang ada. Hal ini sesuai dengan pengamatan bahwa 

ketinggian stasiun 2 termasuk kategori daratan sedang sehingga jenis 

tumbuhan bawah banyak ditemukan. Suhu stasiun 2 sebesar 25°C – 29°C. 

Destaranti et al. (2017) menngemukakan suhu optimum bagi pertumbuhan 

tumbuhan adalah 15 – 25°C, jika suhu terlalu tinggi atau rendah maka 

tumbuhan akan mati.  Suhu lingkungan yang berbeda disebabkan oleh 

tinggi tempat yang berbeda. Suhu lingkungan adalah salah satu faktor 

penting karena berpengaruh pada proses metabolisme dan susunan 

vegetasi tumbuhan bawah. Adapun faktor yang menentukan suhu yaitu 

intensitas cahaya.  
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Stasiun 2 berkisar antara 16.400 – 20.100 lux,. Nahdi dan Darsikin 

(2014) mengemukakan intensitas cahaya adalah sumber energi utama saat 

proses pembuatan makanan bagi tumbuhan untuk menghasilkan amilum 

dan oksigen. Intensitas cahaya yang rendah akan berpengaruh pada proses 

pembuatan makanan bagi tumbuhan sehingga produktivitasnya menjadi 

rendah. Selain intensitas cahaya yang mempengaruhi proses pembuatan 

makanan adalah kelembaban udara. 

Kelembaban udara mempengaruhi keseimbangan air dalam tanah 

dan tumbuhan. Apabila kelembaban udara optimal maka fotosintat akan 

mengalir ke bagian pucuk sehingga meningkatkan produksi daun 

(Nurnasari dan Djumali, 2010). Pada stasiun dua memiliki kelembaban 

berkisar antara 71% – 89%. Handayani dan Amanah (2018) menjelaskan 

kelembaban udara optimum untuk tumbuh berkisar antara 40-85% dan 

supaya mudah menyerap mineral dari lingkungannya memerlukan pH 

tanah yang mendekati normal yaitu berkisar 6-7, 8. Hal ini sesuai dengan 

pada pengamatan stasiun dua memiliki pH tanah sebesar 7.  

Faktor lingkungan berikutnya yang menunjang kehidupan 

tumbuhan adalah kondisi tanah. Adapun hasil analisis kimia tanah yang 

telah dilakukan di laboratorium kimia tanah dan tanaman balai penelitian 

tanaman aneka kacang dan umbi diperoleh data sebagai berikut.  
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Tabel 4.1.5  Perbedaan sifat kimia tanah pada lahan 4 tahun pasca 

kebakaran, lahan 2 tahun pasca kebakaran, dan lahan 

tidak terbakar di Gunung Klotok 

Sifat kimia 

tanah 

Stasiun pengamatan 

Lahan 4 tahun 

pasca 

kebakaran  

Lahan 2 tahun 

pasca 

kebakaran  

Lahan tidak 

terbakar 

N-Total (%) 0,11 0,11 0,07 

P205 (ppm) 94,03 34,45 27,57 

K (cmol
+
/kg) 0,13 0,08 0,08 

C-Org (%) 1,60 1,90 1,47 

SO4 (ppm) 18,97 17,81 15,60 

Fe (ppm) 11,22 12,10 ND 

Mn (ppm) 19,64 23,34 18,89 

Al-dd (cmol
+
/kg) 0,11 0,11 0,14 

H-dd (cmol
+
/kg) 0,32 0,11 0,14 

 

 Sifat kimia tanah ditentukan oleh kandungan unsur-unsur hara 

antara lain N, P, K, S, Fe, Mn, dan Al. Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

pada lahan tidak terbakar memiliki kandungan unsur yang sedikit 

dibanding dengan lahan 4 tahun dan 2 tahun pasca kebakaran. Unsur N 

dan P merupakan unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan dalam jumlah 

relatif yang besar karena berperan sebagai mengatur pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan. Pada lahan tidak terbakar memiliki kandungan unsur 

N dan P yang rendah. Hal ini sesuai dengan hasil pegamatan bahwa pada 

lahan tidak terbakar dijumpai jenis tumbuhan bawah yang paling sedikit 

yaitu 24 jenis dan 11 suku yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman dan tingkat kekayaan tergolong sedang.  
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Lahan 4 tahun pasca kebakaran memiliki unsur N dan P yang 

tinggi, hal ini sesuai dengan pengamatan bahwa dijumpai jenis tumbuhan 

bawah sebanyak yaitu 36 jenis dan 16 suku dan pada 4 tahun pasca 

kebakaran sebanyak 45 jenis dan 24 suku. Ini menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman pada lahan 4 tahun pasca kebakaran tergolong sedang 

melimpah dan tingkat kekayaan jenisnya tergolong tinggi. Sedangkan pada 

lahan 2 tahun pasca kebakaran tingkat keanekaragaman  dan tingkat 

kekayaan jenis tergolong melimpah tinggi. Hal ini diduga karena pada 

lahan 2 tahun pasca kebakaran memiliki kandungan unsur Mn yang tinggi. 

Unsur Mn dapat menggantikan unsur Mg yang mana unsur Mg merupakan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan dalam jumlah yang besar. 

4.2 Fungsi komunitas vegetasi tumbuhan bawah pascakebakaran di gunung 

Klotok 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada lahan 4 

tahun , 2 tahun pasca kebakaran dan lahan tidak terbakar dijumpai jenis 

tumbuhan bawah tingkat rumput, herba, dan semak atau perdu. Berikut 

adalah jenis tumbuhan bawah tingkat rumput, herba, dan semak atau perdu: 

Tabel 4.2.1 Tumbuhan bawah tingkat rumput, herba, dan semak atau 

perdu di Gunung Klotok 

No Jenis Tumbuhan Bawah Nama lokal 

Rumput  

1 Poaceae 1  “Putihan” 

2 Poaceae 2  “Branjangan” 

3 Poaceae 3  “merak-merakan” 
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No Jenis Tumbuhan Bawah Nama lokal 

4 Imperata cylindrica  “Alang-alang” 

5 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. - 

6 Poaceae 4  “Papringan” 

7 Pennisetum purpureum Schumach “Rumput 
Kolojono” 

8 Calopogonium mucunoides Desv. “Dele-delean” 

9 Melissa axillaris Bakh.f.  “Ninikan” 

10 Richardia scabra L. - 

11 Hedyotis corymbosa (L.) Lamk  
 

“Rumput mutiara” 

12 Poaceae 5  “Rumput kerpak” 

13 Ziziphus javanensis Blume  “Ripokset” 

14 Poaceae 6  “Papringan kebo” 

Herba  

1 Elephantopus scaber L.  “Tapak liman” 

2 Dioscorea nummularia Lamk.  “Uwi wilus” 

3 Globba marantina L.  “Jantir” 

4 Gloriosa superba L.  “Kembang 

sungsang” 

5 Bidens biternata  “Ketul” 

6 Sida rhombifolia L.  “Sidaguri” 

7 Stachytarpheta urticifolia  “Pecut kuda” 

8 Spigelia anthelmia L. - 
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No Jenis Tumbuhan Bawah Nama lokal 

9 Tridax procumbens L.  “Sisikmelik/ 

Songolangit” 

10 Andrographis paniculata (Burm. f.) Nees  “Sambiloto” 

11 Emilia sonchifolia (L.) DC. ex Wight  “Cowekgopel” 

12 Euphorbia hirta (L.)  “Patikan kebo” 

13 Torenia sp. - 

14 Porophyllum ruderale (Jacq.) Cass. - 

15 Ageratum conyzoides L.  “Wedusan” 

16 Ipomoea sp.  “Sobowengi” 

17 Amorphophallus variabilis Bl.  “Iles” 

18 Vernonia cinerea (L.) Less.  “Nyawon” 

19 Zingiber zerumbet (L.) J. E. Smith  “Puyang” 

20 Asclepiadaceae - 

21 Paederia scandens (Lour.) Merr.  “Simbukan” 

22 Euphorbia heterophylla L.  “Plompongan” 

23 Salvia riparia H. B. K.  “Lebusan” 

24 Curcuma domestica Val.  “Kunir” 

25 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn  “Legetan” 

Semak  

1 Clerodendrum seratum (L.) Moon  “Srigunggu” 

2 Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King & H.Rob  

“Maringgo” 

https://www.ipni.org/a/12653-1
https://www.ipni.org/a/4799-1
https://www.ipni.org/a/8457-1
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No Jenis Tumbuhan Bawah Nama lokal 

3 Phyllanthus reticulatus Poir  “Cung-cung 

belut/Genjret” 

4 Glochidion sp.  “Lamer” 

5 Lantana camara L.  “Tembelekan” 

6 Gymnema reticulatum (Moon) Alst.  “Pepe” 

7 Centrosema pubescens Bth.  “Rayutan” 

8 Brucea javanica (L.) Merr. “Kwalot” 

9 Acacia villosa Willd.  “Lamtoro bang” 

10 Uvaria sp. - 

11 Jasminum funale Decne  (Bunga melati) 

12 Moghania strobilifera (L.) St. Hil. ex O. K.  “Otok” 

13 Hyptis suaveolens (L.) Poit - 

14 Urena lobata L.  “Pulutan” 

15 Dovyalis caffra (Hook. f. & Harv.) Warb 
 

“Rigemantum” 

16 Lepisanthes rubiginosa (Roxb.) Leenh.,  
Blumea 
 

“Kelayu” 

17 Tetracera scandens (L.) Merr. - 

18 Carex sp. “Ladingan” 

19 Olax scandens Roxb.  “Wangon” 

20 Aeschynomene elegans Schlecht. & Cham. “Asem-aseman” 

21 Mimosa diplotricha “Rendet” 

22 Barleria prionitis  L.  “Ladepan” 

https://www.ipni.org/a/2063-1
https://www.ipni.org/a/8682-1
https://www.ipni.org/a/5407-1
https://www.ipni.org/p/549-2
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No Jenis Tumbuhan Bawah Nama lokal 

23 Mimosa pudica L. - 

 

Tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa pada lahan 4 tahun, 2 tahun pasca 

kebakaran dan lahan tidak terbakar dijumpai tumbuhan bawah tingkat 

rumput sebanyak 14 jenis, tingkat herba sebanyak 25 jenis, dan tingkat 

semak sebanyak 23 jenis. Peran tumbuhan bawah secara ekologis pada 

tingkat rumput berfungsi sebagai penyimpan dan pengakumulasi karbon 

(Martaguri et.al., 2017), pada tingkat herba berfungsi membantu menahan 

jatuhnya air secara langsung, mengurangi kecepatan aliran permukaan, 

mendorong perkembangan biota tanah yang dapat memperbaiki sifat fisika 

dan kimia tanah, menambah bahan organik tanah sehingga menyebabkan 

resistensi tanah (Yuskianti et.al., 2019).  

Menurut Utami dan Baskoro (2017) tumbuhan bawah herba 

berfungsi untuk melindungi tanah dari butiran air hujan sehingga dapat 

mencegah erosi tanah. Selain itu tumbuhan herba berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem yaitu berperan sebagai tumbuhan penutup 

tanah dan memperkuat struktur tanah di hutan (Paramita, et.al., 2019). 

Sedangkan pada tingkat semak/perdu sebagai pengatur iklim mikro 

(Rahmani dan Wahyunah, 2018) dan sebagai tempat habita burung, 

serangga, serta satwa lainnya (Azrai dan Heryanti, 2015). Kehadiran 

tumbuhan bawah di hutan begitu sangat penting terutama setelah kejadian 

kebakaran. 
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Kebakaran hutan merupakan salah satu contoh dari suksesi sekunder 

yang mana tidak sampai merusak tempat tumbuh secara keseluruhan 

sehingga di tempat tersebut masih ada substrat lama dan organisme hidup. 

Dengan adanya tanah yang masih ada maka substrat lama perlahan-lahan 

akan tumbuh seperti rumput yang tahan kekeringan kemudian herba akan 

tumbuh menaungi. Selanjutnya akar rumput dan belukar kuat mengadakan 

pelapukan lahan. Bagian tumbuhan yang mati diuraikan oleh jamur 

sehingga keadaan tanah menjadi lebih tebal kemudian semak tumbuh dan 

menaungi rumput serta belukar yang menimbulkan terjadinya kompetisi 

kemudian lama kelamaan semak menjadi dominan. Komunitas padang 

rumput dan bunga liar akan tumbuh pertama kali selanjutnya diikuti oleh 

tumbuhan semak-semak (Leksono, 2007).  

Menurut Mueller-dombois (2016), kebakaran dapat menciutkan 

vegetasi bawah menjadi komunitas sisa dan tumbuhan bawah berpembuluh 

yang toleran terhadap naungan dapat bertahan serta adakalanya melebarkan 

tutupan di atas tanah dengan pertumbuhan vegetatif lateral. Tumbuhan baru 

gulma hutan berkembang pada tempat-tempat yang terbakar. Hal ini sesuai 

dengan pengamatan yang telah dilakukan bahwa  gulma Chromolaena 

odorata (L.) R.M.King & H.Rob mendominasi pada lahan pasca kebakaran 

tahun 2018 dan pada lahan pasca kebakaran tahun 2020 di gunung Klotok. 

Suheriyanto (2008) menjelaskan jenis yang dominan disuatu habitat 

menunjukkan dimulainya tahap pioner pada suksesi ekologi.  

Dengan adanya vegetasi tumbuhan bawah (rumput, herba, dan semak) 

maka struktur tanah hutan semakin kuat sehingga dapat membantu proses 
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peresapan air, dapat menghalangi jatuhnya air hujan secara langsung 

sehingga hutan terhindar dari bahaya seperti erosi. Naharuddin (2017) 

menjelaskan bahwa vegetasi tumbuhan bawah pada stratum E sangat baik 

dalam meminimalisir terjadi aliran permukaan dan erosi sehingga tanaman 

semak dan rumput mempunyai kemampuan untuk dikembangkan dalam 

pemeliharaan tanah dan air serta pemulihan habitat.  

Naharuddin (2017) juga menjelaskan vegetasi berperan sebagai 

patokan hidrologi dan erosi tanah yaitu permukaan tanah dilindungi vegetasi 

dari jatuhnya butiran air hujan. Terdapatnya sisa tanaman seperti daun, 

ranting dan lainnya di atas permukaan tanah dan akan membentuk humus. 

Menahan aliran permukaan, meneruskan sebagian ke dalam tanah melalui 

pori-pori tanah yang selalu terbuka baik karena lapisan humus yang 

bertindak sebagai penyaring lumpur yang terbawa air dalam peresapannya. 

Lapisan humus dan semak-semak menahan lajunya aliran permukaan 

sehingga lumpur mengendap pada tempat asalnya. Semak-semak menahan 

dan meresap ke dalam tanah melalui humus akan meningkat sehingga 

persediaan air di dalam tanah menjadi meningkat yang berfungsi untuk 

pertumbuhan tumbuhan dan sebagai sumber kehidupan.  

 Meskipun tumbuhan bawah hanya berupa rumput, herba, dan 

semak akan tetapi tumbuhan bawah tersebut memiliki peran penting dalam 

pengobatan dan tidak semua masyarakat mengetahui khasiat tumbuhan obat 

tersebut. Berikut adalah fungsi farmakologi pada tumbuhan bawah tingkat 

rumput, herba, semak atau perdu: 
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Tabel 4.2.2 Fungsi farmakologi tumbuhan bawah yang ditemukan di 

Gunung Klotok 

 

No Suku  Nama Jenis Nama Lokal 
Fungsi 

Farmakologi 

1 Asteraceae  Ageratum 
conyzoides L. 

“Wedusan”  Sebagai pencahar, 
kolik, bisul, 
pembalut luka, anti 
asma, antimikroba 

(Chahal et al., 
2021). 
 

2 Synedrella 

nodiflora (L.) 
Gaertn 

-   Anti inflamasi, 

antioksidan, 
antimikroba, 
analgesik, 
antipiretik, kaki 

pegal, sakit perut, 
sakit telinga, sakit 
kepala, rematik 
(Adjibode et al., 

2015). 
 

3 Vernonia 
cinerea (L.) 

Less. 

“Nyawon”  Anti inflamasi, 
antidiabetes, 

antimikroba, 
antikanker, 
antivirat (Dogra & 
Kumar, 2015). 

 
4 Chromolaena 

odorata (L.) 
R.M.King & 

H.Rob. 

“Maringgo / 
kriyuh”  

Antibakteri, anti-
inflamasi, 
antioksidan, 

analgesik, 
penyembuhan luka, 
infeksi kulit 
(Amirah Aziz et 

al., 2020). 
 

5 Elephantopus 
scaber L.  

“Tapak liman”  Sebagai obat 
influensa, sakit 

kepala, batuk, 
demam, diare, 
hepatitis, laringitis, 
anemia (Junairiah 
et al., 2021). 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

6  Bidens biternata “Ketul”  Anti peradangan, 

diabetes, malaria, 
kusta, maag, 
gangguan 
pencernaan (Zahara 

et al., 2015). 
 

7 Tridax 
procumbens L.  

“Sisikmelik”  Antikoagulan, 
antijamur, anti 

serangga, penyakit 
kulit menular, 
gangguan hati, 
gastritis (Kale1 & 

Deshmukh2, 2019) 
 

8 Emilia 
sonchifolia (L.) 

DC. ex Wight 

“Cowekgopel”  
 

Penutup luka, 
peradangan mata, 

demam, disentri 
(Joshi, 2018) 
 

9 Porophyllum 

ruderale (Jacq.) 
Cass. 

- Anti inflamasi, 

penyembuhan luka, 
antioksidan 
(Pawłowska et al., 
2022). 

 
10 Poaceae Pennisetum 

purpureum 
Schumach 

“Rumput 
kolojono” 

Antimikroba, 
antioksidan (Jack et 
al., 2020). 

 
11 Imperata 

cylindrica 
“Alang-alang” Skabies, luka, sakit 

gigi, konstipasi, 
ginjal, hepatitis, 

mata merah 
(Zulkarnain et al., 
2020). 
 

12 Poaceae 1 “Putihan” - 
 

13 Poaceae 2 “Branjangan” - 
 

14 Poaceae 3 “Merak-
merak-an” 

- 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

15  Poaceae 4 “Papringan” - 

 
16 Poaceae 5 “Rumput 

kerpak”  
- 
 
 

17 Poaceae 6 “Papringan 
kebo” 

- 
 
 

18 Convolvul

aceae 

Ipomoea sp.  “Sobowengi” Pembalut luka, 

antidiabetik 
(Srivastava & 
Rauniyar, 2020). 

19 Araceae Amorphophallus 

variabilis Bl. 

“Iles” Mengontrol gula 

darah, mencegah 
dan menghambat 
kanker, 
menurunkan 

obesitas (Supriati, 
2016). 

20 Acanthace
ae 

Asystasia 
gangetica (L.) 

T. Anders. 

- Hipertensi, asma, 
rematik, diabetes 

melitus, 
antihelmintik 
(Mugabo & Raji, 
2013). 

 
21 Andrographis 

paniculata 
(Burm. f.) Nees 

“Sambiloto”  Kanker, diabetes, 
bronkitis, 
hipertensi, penyakit 

kulit, kolik, 
influensa, disentri, 
malaria 
(Okhuarobo et al., 

2014). 
22 Barleria 

prionitis  L. 
“Landepan”  Antioksidan, 

antimikroba, 
antiinflamasi 

(Talukdar et al., 
2015). 

23 Fabaceae  
 

Aeschynomene 
elegans 

Schlecht. & 
Cham. 

“Asem-
aseman”  

- 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

24  Mimosa pudica 

L. 

“Putri malu” Antibakteri, 

antivenom, 
antidepresan 
(Ahmad et al., 
2012). 

25 Centrosema 
pubescens Bth. 

“Rayutan”  Sakit perut, anti 
inflamasi, 
antioksidan 
(Oladimeji, 2007). 

26 Acacia villosa 
Willd. 

“Lamtoro 
bang” 

- 
 
 

27 Moghania strobi

lifera (L.) St. 
Hil. ex O. K.  

“Otok” Insomina, epilepsi, 

antiinflamasi, 
antimikroba 
(Mahajon, 2015). 

28 Mimosa 

diplotricha  

“Rentan” - 

 
 

29 Calopogonium 
mucunoides 

Desv. 

“Dele-delean” Anti diare, 
antibakteri (Enechi 

& Abugu, 2016). 
 

30 Lamiaceae  
 

  

Melissa axillaris 
Bakh.f. 

“Ninikan” - 
 

 
31 Hyptis suaveole

ns (L.) Poit 
- Antiinflamasi 

(Prince et al., 
2013). 

 
32 Salvia riparia 

H. B. K. 
“Lebusan” Bisul, panas tinggi, 

dan demam 
(Rahim, 2022). 

 
33 Zingiberac

eae 
Curcuma 
domestica Val.  

“Kunir”  Hepatoprotektor, 
antioksidan, 
antibakteri, 

antiradang, dan 
antikanker  
(Supomo, 2020). 
 

34 Globba 
marantina L. 

“Jantir” Batuk, asma, 
encok, gigitan ular  
(Quattrocchi, 
2012). 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

35  Zingiber 

zerumbet (L.) J. 
E. Smith 

“Puyang” Sakit perut, 

penyakit kulit, 
gangguan 
pencernaan, kusta, 
infeksi kulit, cedera 

mata  
(Quattrocchi, 
2012). 
 

36 Rubiaceae 
 

Richardia 
scabra L.  

- Asam lambung 
(Quattrocchi, 
2012). 
 

37 Paederia 
scandens (Lour.) 
Merr. 

“Simbukan” Radang usus, 
bronkitis, reumatik, 
patah  tulang, 
keseleo, kejang, 

perut kembung 
(Pratama, 2021). 

 
38 Torenia sp.  - Antioksidan (Rafi, 

2019). 
 

39 Hedyotis 
corymbosa (L.) 

Lamk 

“Rumput 
Mutiara”  

Anti demam, anti 
inflamasi, 

antibakteri, 
diuretik, 
antikanker, anti 
tukak peptik, anti 

disentri (Soemardji 
et al., 2015). 
 

40 Euphorbia

ceae 
  

Euphorbia 

heterophylla L. 

“Plompongan” Antibakteri  

(Falodun, 2006). 
 

41 Phyllanthus 
reticulatus Poir 

“Cang-cang 
belut / 

Genjret”  

Antiinflamasi 
(Saha, 2008). 

 
42 Glochidion sp. “Lamer”  Antiseptic, 

gangguan usus 
(Quattrocchi, 

2012). 
43 Euphorbia hirta 

(L.) 
“Patikan kebo”  Asma, nyeri perut, 

bisa gigitan ular 
(Rahim, 2022). 
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No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

44 Verbenace

ae 
 

Clerodendrum 

seratum (L.) 
Moon 

“Srigunggu”  Sakit kepala, kusta, 

demam, kolera, 
wasir (Quattrocchi, 
2012). 
 

45 Lantana camara 
L. 

“Tembelekan”  Kanker, cacar air, 
asma, campak, 
demam (Saraf, 
2011). 

 
46 Stachytarpheta 

urticifolia  
“Pecut kuda”  Antidiare  

(Quattrocchi, 
2012). 

 
47 Malvaceae 

 
  

Sida rhombifolia 
L. 

“Sidaguri”  Antioksidan 
(Quattrocchi, 
2012). 

 
48 Urena lobata L. “Pulutan” Antioksidan, 

antimikroba, 
antiinflamasi, 

antidiabet, antidiare 
(Babu et al., 2016). 
 

49 Asclepiada

ceae 

Gymnema 

reticulatum 
(Moon) Alst. 

“Pepe”  - 

50 Dioscoreac
eae 

Dioscorea 
nummularia 

Lamk. 

“Uwi wilus” Antioksidan dan 
antimkroba (Fel et 

al., 2021). 
 

51 Simarouba
ceae 

Brucea javanica 
(L.) Merr. 

“Kudot”  Anti kanker, anti 
malaria, 

antiamoeba, anti 
diabet (Simamora 
et al., 2019). 
 

52 Annonacea
e 

Uvaria sp. - Antiinflamasi, 
rematik, hemoroid 
(Jalil et al., 2020). 
 

53 Oleaceae Jasminum 
funale Decne 

“Melati”  - 
 

54 Olacaceae Olax scandens 
Roxb. 

“Wangon”  Konstipasi (Naik et 
al., 2015). 

 



66 
 

 

 

No Suku  Nama Jenis Nama Lokal Fungsi 

Farmakologi 

55 Colchicace
ae 

Gloriosa 
superba L.  

“Kembang 
sungsang”  

Antihiperurisemia 
(Annissa & 

Sumiwi, 2017). 
 

56 Cyperacea
e 

Carex sp. “Ladingan”  - 
 

 
57 Loganiace

ae  
Spigelia 
anthelmia L.  

“Legetan”  Antihelmintik 
(Sobiyi & Ashafa, 
2015). 

 
58 Flacourtiac

eae 
Dovyalis caffra 
(Hook. f. & 
Harv.) Warb 

“Rigemantum”  Reumatik, 
menghilangkan 
rasa sakit (Aremu 

et al., 2019). 
 

59 Sapindace
ae 

Lepisanthes 
rubiginosa 

(Roxb.) Leenh., 
 Blumea 

“Kelayu”  Antioksidan, 
antihiperglikemia, 

analgesik (Hasan et 
al., 2017). 
 

60 Dilleniace

ae 

Tetracera 

scandens (L.) 
Merr. 

- Reumatik, 

hipertensi, 
hepatitis, diare 
(Nokhala dan 
Shiddiqui, 2020). 

 
61 Rhamnace

ae 
Ziziphus 
javanensis 
Blume 

“Ripokset”  - 
 
 

 
62 - Asclepiadaceae - Diabetes, diare, 

asma, batuk, 
kelainan 

pencernaan 
(Boomibalagan, 
et.al. 2013). 
 

 

  

https://www.ipni.org/a/8682-1
https://www.ipni.org/a/5407-1
https://www.ipni.org/p/549-2
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan bahwa 

dijumpai jenis tumbuhan bawah sebanyak 62 jenis. Beberapa diantaranya 

dapat dimanfaatkan untuk memelihara kesehatan dan sebagai obat dari 

berbagai macam penyakit (lihat tabel 4.2.2). Tumbuhan obat adalah satu  

diantara produk hasil hutan bukan kayu yang disediakan alam yang 

dipercaya dan diketahui masyarakat berkhasiat sebagai obat, namun 

tumbuhan obat ini sering diabaikan dan dianggap tidak memiliki nilai 

ekonomi karena hanya berupa semak atau rerumputan dan tidak semua 

masyarakat mengetahui khasiat tumbuhan obat tersebut (Yani dan 

Sudiana, 2019). 

4.3 Dialog Hasil Penelitian Struktur Komunitas Tumbuhan Bawah dalam 

Perspektif Islam 

Allah telah menganugerahkan akal pikiran pada manusia supaya 

bisa mempelajari dan merenungkan seluruh ciptaan Allah. Firman Allah 

dalam Al-Qur’an banyak yang menjelaskan tentang kenakeragaman 

hayati. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya untuk mempelajari 

keanekaragaman hayati. Ciptaan Allah tidak serta merta dapat dipahami 

oleh manusia, terkadang ada beberapa hal yang dirahasiakan dan manusia 

dituntut untuk berpikir bahkan mempelajarinya agar dapat mengungkap 

rahasia yang terkandung dalam ciptaan Allah.  

Di antara rahasia tersebut yaitu keanekaragaman jenis tumbuhan 

bawah di suatu habitat. Dalam hasil penelitian dijumpai berbagai jenis 

tumbuhan bawah sejumlah 25 suku 62 jenis tumbuhan bawah terdiri dari 

37 jenis pada stasiun satu, 45 jenis pada stasiun dua, dan 24 jenis pada 
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stasiun  tiga. Dari ketiga stasiun pengamatan yang paling banyak dijumpai 

jenis tumbuhan bawah adalah stasiun 2. Hal ini disebabkan kondisi lahan 

tersebut merupakan tempat saluran buangan air dari bagian atas Gunung 

Klotok. Dengan dijumpainya berbagai jenis tumbuhan bawah pada stasiun 

dua di Gunung Klotok maka dapat menunjukkan kebenaran bahwa 

keanekaragaman tumbuhan di bumi terdapat pada firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Az-Zumar ayat 21 sebagai berikut. 

َ أنَزَلَ مِنَ ٱلسَّ  ا أَلمَۡ تَرَ أنََّ ٱللََّّ خۡتَلِفً بيِعَ فِي ٱلۡأرَۡضِ ثمَُّ يُخۡرِجُ بِهۦِ زَرۡعٗا مُّ مَاءِٓ مَاءٓٗ فَسَلكََه ُۥينَََٰ

لِكَ لذَِكۡرَىَٰ لِأوُْلِي ٱلۡألَۡبََٰ 
مًاۚۡ إنَِّ فِي ذََٰ ا ثمَُّ يَجۡعَلُهُۥ حُطََٰ هُ مُصۡفَر ٗ نُهُۥ ثمَُّ يهَِيجُ فتََرَىَٰ  ٢١بِ  أَلۡوََٰ

Artinya:”Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-

sumber air di bumi. Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu 
tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi 
kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal” (Az-Zumar:21). 

 
Al-Qarni (2007) mengemukakan, pernahkah kalian memperhatikan 

bagaimana Allah SWT menurunkan air yang diberkahi dari awan 

kemudian Allah SWT memasukkan ke dalam pori-pori bumi. Lalu Allah 

SWT menciptakan air yang memancar dan mata air sungai yang mengalir 

darinya? Kemudian tumbuhlah dengan berbagai warna dan jenis tumbuhan 

dari air ini. Setelah hijau dan subur, kemudian tumbuhan ini akan 

mengering hingga layu dan menguning, kemudian akan patah dan roboh. 

Ciptaan Allah ini mengandung pelajaran dan nasihat yang baik untuk 

orang-orang yang mempunyai pikiran jernih dan lurus.  

Dalam tafsir Syekh Imam Al-Qurtubi dijelaskan bahwa “a lam tara 

annallaha anzala minas-sama’i” bahwa Allah tidak mengingkari janji-Nya 
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untuk membangkitkan hamba-Nya, kemudian membedakan antara yang 

beriman dan yang tidak beriman. Allah dapat melakukan semua ini, 

sebagaimana Allah dapat menurunkan air ke dalam bumi dan 

menyimpannya di sana. Hal ini selaras dengan Sya’bi dan Adh-dahhak 

bahwa semua air di bumi jatuh dari langit bebatuan, lalu menyembur dan 

mengalir ke mata air dan sumur (Al-Qurthubi, 2009).  

Air hujan tidak langsung turun ke tanah akan tetapi melewati 

tumbuhan bawah kemudian mengalir ke tanah dan dapat menambah bahan 

organik pada tanah sehingga tumbuhan dapat tumbuh dengan subur dan 

beraneka ragam. Tumbuhan tumbuh bermacam-macam karena adanya air 

yang telah diturunkan Allah dan itu bagian dari rahmat serta anugerah 

besar yang Allah berikan pada manusia. Hal ini menunjukkan bahwa Allah 

begitu sayang kepada hamba-Nya. 

Keanekaragaman tumbuhan bawah yang terdapat di Gunung 

Klotok memiliki banyak manfaat diantaranya dapat menjaga 

keseimbangan ekosistem, menjaga kelembaban tanah sehingga proses 

dekomposisi dapat berlangsung lebih cepat, memperbaiki struktur tanah 

dengan bantuan akar-akarnya, serta memperbesar kemampuan tanah untuk 

menyerap dan menahan air hujan yang jatuh sehingga dapat mencegah 

erosi. Oleh karena itu fungsi hutan menjadi maksimal khususnya dalam 

menyerap karbon, memproduksi oksigen, mengatur iklim, sebagai habitat 

fauna, dan menyediakan cadangan air yang sangat dibutuhkan bagi 

makhluk hidup.  
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Manfaat tersebut bagian bukti nyata bahwa pentingnya 

mempelajari fenomena ciptaan Allah seperti berbagai macam jenis 

tumbuhan. Oleh karena itu pentingnya menjaga dan memelihara 

kelestarian hutan dan tidak merusak hutan seperti membakar dan 

menebang pohon secara liar. Hal ini terdapat pada firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Al-A’raaf ayat 56 yang berkaitan dengan larangan berbuat 

kerusakan di muka bumi, sebagai berikut. 

نَ  ِ قَرِيبٞ م ِ حِهَا وَٱدۡعُوهُ خَوۡفٗا وَطَمَعاًۚۡ إنَِّ رَحۡمَتَ ٱللََّّ وَلَا تُفۡسِدُواْ فِي ٱلۡأرَۡضِ بعَۡدَ إصِۡلََٰ

 ٥٦ٱلۡمُحۡسِنيِنَ  

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik .” 

 

 
KH. Bisri Mustofa dalam tafsir Al-Ibriz terkait surat Al-A’raaf ayat 

56 bahwa dan kamu semua jangan membuat kerusakan dan kerusuhan di 

bumi, dengan syirik dan berbuat maksiat, setelah bumi telah diperbaiki 

dengan diutusnya utusan Tuhan. Dan kamu semua mintalah kepada Allah 

karena takut datangnya siksaan-Nya, dan karena ingin rahmat-Nya. 

Sejatinya rahmat Allah itu dekat dengan orang-orang yang berbuat baik 

(Mustofa, 2015).  

Selanjutnya dalam tafsir Al-Mishbah menyatakan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di muka bumi yang sudah menjadi baik dengan 

menyebarkan kemaksiatan, kezaliman, dan permusuhan. Berdoalah 

kepada-Nya karena takut akan adzabnya dan berharap akan pahalanya. 
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Rahmat Allah sangat dekat dengan orang yang berbuat baik dan pasti 

terwujud (Shihab, 2005). 

Jenis tumbuhan bawah yang mempunyai indeks nilai penting 

tertinggi dalam penelitian ini adalah Chromolaena Odorata dengan jumlah 

paling banyak dibanding lainnya. sehingga jenis tumbuhan bawah ini 

sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem di Gunung Klotok. Sebagai 

kholifah di bumi kita harus menjaga dan meningkatkan dalam 

melestarikan ekosistem. Agar lingkungan menjadi seimbang maka perlu 

menjaga keseimbangan alam.  

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Rahman ayat 7 – 9 yaitu  

مَاءَٓ رَفعَهََا وَوَضَعَ ٱلۡمِيزَانَ   وَأَقيِمُواْ ٱلۡوَزۡنَ بٱِلۡقِسۡطِ  ٨أَلاَّ تطَۡغَوۡاْ فِي ٱلۡمِيزَانِ   ٧وَٱلسَّ

 ٩وَلَا تُخۡسِرُواْ ٱلۡمِيزَانَ  

Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca 
keseimbangan (keadilan). Agar kamu jangan merusak 
keseimbangan itu. dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil 
dan janganlah kamu mengurangi neraca itu”. 

 
 

Allah mengatur keseimbangan yang sudah ditetapkan-Nya. 

Penciptaan terhadap keseimbangan agar bumi dapat berputar pada 

porosnya, terjadinya siang dan malam untuk keberlangsungan hidup, ada 

matahari dan bulan sebagai penyeimbang gravitasi dan penyubur 

kehidupan. Peran dan fungsi keseimbangan dapat menentukan kehidupan 

manusia dalam mencapai suatu kemenangan (falah). Kemenangan dapat 

dicapai bila manusia dapat hidup dalam keseimbangan (Briando, 2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kebakaran menyebabkan perubahan struktur komunitas vegetasi 

tumbuhan bawah di gunung Klotok.  

2. Fungsi komunitas vegetasi tumbuhan bawah pada pasca kebakaran adalah 

memperkuat struktur tanah pada hutan yang dapat membantu proses 

peresapan air, dapat menghalangi jatuhnya air hujan secara langsung dan 

hutan terhindar dari bahaya seperti erosi serta tumbuhan bawah bisa 

dijadikan sebagai indikator kesuburan hutan. 

5.2 Saran  

1.  Perlu dikaji lebih lanjut tentang fisika tanah yang menyebabkan recovery 

paling cepat.  

2.  Perlu konservasi pada lahan tidak terbakar dengan penambahan unsur N, 

P, dan Mg supaya keseimbangan ekosistem alam terjaga. 
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Lampiran 1. Hasil pengamatan tumbuhan bawah pada stasiun 1 (lahan pasca kebakaran tahun 2018) 

No. Spesies 
Plot  Jumlah 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 
Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King & H.Rob 
(Maringgo)  

10 84 40 9 4 3 3 24 11 7 5 14 8 222 

2 
Phyllanthus reticulatus Poir (Cung-

cung belut/Genjret)  
    2 1             1     4 

3 Lantana camara L. (Tembelekan)     4 2 1 2 9   2   5     25 

4 Centrosema pubescens Bth. (Rayutan) 3   2   1 8 5             19 

5 Hyptis suaveolens (L.) Poit   1                       1 

6 
Aeschynomene elegans Schlecht. & 

Cham. (Asem-aseman) 
5   1 16   1         1 14 9 47 

7 Mimosa pudica L.               1           1 

8 Elephantopus scaber L. (Tapak liman)   2             3         5 

9 
Dioscorea nummularia Lamk. (Uwi 
wilus) 

          1       1       2 

10 
Gloriosa superba L. (Kembang 
sungsang)  

    4                     4 

11 Bidens biternata (Ketul)                 1         1 

12 Sida rhombifolia L. (Sidaguri)       1                 3 4 

13 Stachytarpheta urticifolia (Pecut kuda) 1   1                     2 

14 
Tridax procumbens L. (Sisikmelik/ 
Songolangit) 

                      2 4 6 
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No. Spesies 
Plot  Jumlah 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

15 
Andrographis paniculata (Burm. f.) 

Nees (Sambiloto)  
1   1                     2 

16 
Emilia sonchifolia (L.) DC. ex Wight 
(Cowekgopel)  

            1   3     1   5 

17 Euphorbia hirta (L.) (Patikan kebo)     3                   3 6 

18 Porophyllum ruderale (Jacq.) Cass. 28 40 10                     78 

19 Ageratum conyzoides L. (Wedusan) 1     2   1 15   2   2 2 2 27 

20 Ipomoea sp. (Sobowengi) 1                       1 2 

21 Amorphophallus variabilis Bl. (Iles)    5 1                     6 

22 Vernonia cinerea (L.) Less. (Nyawon)                 2     5 3 10 

23 Asclepiadaceae      2                     2 

24 
Paederia scandens (Lour.) Merr. 
(Simbukan) 

    1     1               2 

25 
Euphorbia heterophylla L. 

(Plompongan)  
      1         1         2 

26 Salvia riparia H. B. K. (Lebusan)    2         4       3 3 4 16 

27 Curcuma domestica Val. (Kunir) 8                         8 

28 
Synedrella nodiflora (L.) Gaertn 
(Legetan) 

                27   17     44 

29 Poaceae 1 (Putihan)                         2 2 

30 Poaceae 3 (merak-merak-an)                 4     11 1 16 
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No. Spesies 
Plot  Jumlah 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

31 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. 5   10 1         3         19 

32 Poaceae 4 (Papringan) 7 4     4   6     8 5   3 37 

33 
Pennisetum purpureum Schumach 
(Rumput Kolojono/ Rumput Gajah) 

5   10       2 1       1   19 

34 
Calopogonium mucunoides Desv. 
(Dele-delean) 

1     4 3           7 6   21 

35 Melissa axillaris Bakh.f. (Ninikan) 1     1     1             3 

36 Richardia scabra L.    2   1                 4 7 

37 Poaceae 5 (Rumput kerpak) 1                         1 

Jumlah 678 
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Lampiran 2. Hasil pengamatan tumbuhan bawah pada stasiun 2 (lahan pasca kebakaran tahun 2020) 

N0. Spesies 
Plot ke- 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 
Clerodendrum seratum (L.) Moon 
(Srigunggu) 

3 6 
 

2 
     

1 1 1 1 15 

2 
Chromolaena 
odorata (L.) R.M.King & H.Rob (Maringgo) 

4 4 
 

2 6 2 
 

3 
 

10 11 8 11 61 

3 
Phyllanthus reticulatus Poir (Cung-cung 
belut/Genjret) 

4 
   

2 
     

1 
  

7 

4 Glochidion sp. (Lamer) 8 
   

2 
    

1 1 1 
 

13 

5 Lantana camara L. (Tembelekan) 3 
       

3 1 1 1 
 

9 

6 Gymnema reticulatum (Moon) Alst. (Pepe) 1 
 

2 
          

3 

7 Centrosema pubescens Bth. (Rayutan) 1 
  

4 
    

3 
  

3 4 15 

8 Brucea javanica (L.) Merr. (Kwalot) 
 

1 
  

1 
  

1 
 

1 2 
  

6 

9 Acacia villosa Willd. (Lamtoro bang) 
 

7 
 

4 
         

11 

10 Uvaria sp. 
  

1 
   

1 1 
     

3 

11 Jasminum funale Decne (Bunga melati) 
  

1 
     

4 
    

5 

12 
Moghania strobilifera (L.) St. Hil. ex O. K. 

(Otok)     
7 

        
7 

13 Hyptis suaveolens (L.) Poit 
     

6 
       

6 

14 Urena lobata L. (Pulutan) 
     

3 
       

3 

15 
Dovyalis caffra (Hook. f. & Harv.) Warb 
(Rigemantum)       

1 1 
 

1 
 

1 
 

4 

16 
Lepisanthes 
rubiginosa (Roxb.) Leenh., Blumea (Kelayu)        

2 
     

2 
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N0. Spesies 
Plot ke- 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

17 Tetracera scandens (L.) Merr. 
       

1 
     

1 

18 Carex sp. (Ladingan) 
   

1 
    

4 4 
 

4 
 

13 

19 Olax scandens Roxb. (Wangon) 
        

4 
    

4 

20 Mimosa diplotricha (Rendet) 
    

1 
        

1 

21 Mimosa pudica L. 1 
   

13 7 3 1 
     

25 

22 Elephantopus scaber L. (Tapak liman) 1 
    

1 
    

7 2 8 19 

23 Dioscorea nummularia Lamk. (Uwi wilus) 
  

1 
          

1 

24 Globba marantina L. (Jantir) 
  

1 
          

1 

25 Gloriosa superba L. (Kembang sungsang) 
  

2 
          

2 

26 Bidens biternata (Ketul) 
   

1 
         

1 

27 Sida rhombifolia L. (Sidaguri) 
    

1 
  

4 4 
   

3 12 

28 Stachytarpheta urticifolia (Pecut kuda) 
    

1 
     

1 
  

2 

29 Spigelia anthelmia L. 
     

2 
       

2 

30 
Tridax procumbens L. (Sisikmelik/ 

Songolangit)      
2 

   
1 1 

 
7 11 

31 
Andrographis paniculata (Burm. f.) Nees 

(Sambiloto)      
6 

    
6 4 8 24 

32 
Emilia sonchifolia (L.) DC. ex Wight 
(Cowekgopel)      

1 
       

1 

33 Euphorbia hirta (L.) (Patikan kebo) 
     

2 
       

2 

34 Torenia sp. 
      

3 
      

3 

35 Vernonia cinerea (L.) Less. (Nyawon) 
         

2 
  

3 5 
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N0. Spesies 
Plot ke- 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

36 Curcuma domestica Val. (Kunir) 
      

12 
      

12 

37 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn (Legetan) 2 
   

3 3 60 
      

68 

38 Poaceae 1 (Putihan) 
 

7 
 

2 
 

2 
   

3 6 3 12 35 

39 Poaceae 2 (Branjangan) 
    

2 3 
       

5 

40 Poaceae 3 (merak-merak-an) 
    

7 1 
   

6 7 4 1 26 

41 Imperata cylindrica (Alang-alang) 
         

1 
   

1 

42 Asystasia gangetica (L.) T. Anders. 
           

3 
 

3 

43 Melissa axillaris Bakh.f. (Ninikan) 
         

2 
   

2 

44 Richardia scabra L. 
          

1 
  

1 

45 Ziziphus javanensis Blume (Ripokset) 
         

1 
   

1 

Jumlah 454 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 



88 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil pengamatan tumbuhan bawah pada stasiun 3 (lahan tidak terbakar) 

No Spesies 

Plot ke- 
Jum-

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 

Chromolaena 

odorata (L.) R.M.Kin
g & H.Rob 
(Maringgo) 

3 
         

2 5 2 12 

2 
Lantana camara L. 
(Tembelekan) 

3 
         

1 
  

4 

3 

Centrosema 

pubescens Bth. 
(Rayutan) 

60 12 6 
 

1 
 

3 
 

2 
  

3 3 90 

4 
Moghania strobilifer
a (L.) St. Hil. ex O. 
K. (Otok) 

      
3 

  
18 

   
21 

5 
Urena lobata L. 
(Pulutan)           

2 
  

2 
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No Spesies 

Plot ke- 
Jum-

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

6 

Aeschynomene 

elegans Schlecht. & 
Cham. (Asem-
aseman) 

5 
  

1 
         

6 

7 
Barleria prionitis  L. 
(Ladepan) 

70 24 13 
   

1 10 7 
    

125 

8 Mimosa pudica L. 
   

8 
         

8 

9 
Tridax procumbens 
L. (Sisikmelik/ 
Songolangit) 

   
1 

         
1 

10 
Andrographis 
paniculata (Burm. f.) 

Nees (Sambiloto) 
            

3 3 

11 
Vernonia cinerea (L.) 
Less. (Nyawon)     

2 
        

2 
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No Spesies 

Plot ke- 
Jum-

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

12 

Zingiber zerumbet 

(L.) J. E. Smith 
(Puyang) 

    
2 

        
2 

13 Asclepiadaceae 
  

3 4 
 

1 
       

8 

14 
Paederia scandens 
(Lour.) Merr. 

(Simbukan) 
            

3 3 

15 
Euphorbia 
heterophylla L. 
(Plompongan) 

7 
            

7 

16 
Salvia riparia H. B. 
K. (Lebusan)            

5 
 

5 

17 
Curcuma domestica 
Val. (Kunir) 

10 1 1 2 
         

14 

18 
Synedrella nodiflora 

(L.) Gaertn (Legetan)   
1 

         
8 9 
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No Spesies 

Plot ke- 
Jum-

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

19 Poaceae 1 (Putihan) 
 

1 
           

1 

20 
Imperata cylindrica 
(Alang-alang)  

3 
           

3 

21 
Asystasia gangetica 
(L.) T. Anders.   

9 
 

4 
        

13 

22 
Poaceae 4 

(Papringan)    
7 

 
8 6 8 5 

 
8 5 6 53 

23 
Hedyotis corymbosa 
(L.) Lamk (Rumput 
mutiara) 

 
1 

           
1 

24 
Poaceae 6 (Papringan 
kebo)      

2 
 

3 
 

6 1 
 

1 13 

Jumlah 406 
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Lampiran 4. Hasil penghitungan dengan menggunakan program past 3.14 
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Lampiran 5. Hasil Anlisis sifat kimia tanah pada pada lahan pasca kebakaran 
tahun 2018, lahan pasca kebakaran tahun 2020, dan lahan tidak 

terbakar di gunung Klotok 
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Lampiran 6. Kriteria penilaian hasil analisis tanah  
 

KRITERIA PENILAIAN HASIL ANALISIS TANAH 
 

Parameter Tanah* 

Nilai 

Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
C (%) 

N (%) 
C/N 
P2O5HCl 25% 
(mg/100g) 

P2O5 Bray (ppm P) 
P2O5 Olsen (ppm P) 
K2O HCl 25% 
(mg/100g) 

KTK/CEC (cmol/kg) 
Susunan kation 
Ca (cmol/kg) 
Mg (cmol/kg) 

K (cmol/kg) 
Na (cmol/kg) 
Kejenuhan Basa (%) 
Kejenuhan Aluminium 

(%) 
Cadangan mineral (%) 
Salinitas/DHL (dS/m) 
Persentase natrium 

dapat tukar/ESP (%) 

<1 

<0,1 
<5 

<15 
<4 

<5 
<10 
<5 
 

<2 
<0,3 
<0,1 
<0,1 

<20 
<5 
<5 
<1 

<2 

1-2 

0,1-0,2 
5-10 
15-20 
5-7 

5-10 
10-20 
5-16 

 

2-5 
0,4-1 

0,1-0,3 
0,1-0,3 

20-40 
5-10 
5-10 
1-2 

2-3 

2-3 

0,21-0,5 
11-15 
21-40 
8-10 

11-15 
21-40 
17-24 

 

6-10 
1,1-2,0 
0,4-0,5 
0,4-0,7 

41-60 
11-20 
11-20 
2-3 

5-10 
 

3-5 

0,51-0,75 
16-25 
41-60 
11-15 

16-20 
41-60 
25-40 

 

11-20 
2,1-8,0 
0,6-1,0 
0,8-1,0 

61-80 
20-40 
20-40 
3-4 

10-15 

>5 

>0,75 
>25 
>60 
>15 

>20 
>60 
>40 

 

>20 
>8 
>1 
>1 

>80 
>40 
>40 
>4 

>15 

 
 Sangat 

masam 

Masam Agak 

masam 

Netral Agak 

alkalis 

Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 

 

Unsur mikro 

DPTA* 

Defisiensi Marginal Cukup 

Zn (ppm) 
Fe (ppm) 
Mn (ppm) 
Cu (ppm) 

0,5 
2,5 
1,0 
0,2 

0,5-1,0 
2,5-4,5 

- 
- 

1,0 
4,5 
1,0 
0,2 

 

Unsur makro dan 

mikro Morgan 

Nilai 

Sangat 

rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

tinggi 

Ca (ppm) 

Mg (ppm) 

71 

2 

107 

4 

143 

6 

286 

23 

572 

60 
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K (ppm) 
Mn (ppm) 
Al (ppm) 

Fe (ppm) 
P (ppm) 
NH4 (ppm) 

NO3 (ppm) 

SO4 (ppm) 

Cl (ppm) 

8 
1 
1 

1 
1 
2 
1 

20 
30 

12 
1 
3 

3 
2 
2 
2 

40 
50 

21 
3 
8 

5 
3 
3 
4 

100 
100 

36 
9 

21 

19 
9 
8 

10 

250 
325 

58 
23 
40 

53 
13 
21 
20 

400 
600 

*Penilaian ini hanya didasarkan pada sifat umum secara empiris 
*Sumber  : Petunjuk Teknis Analisis kimia tanah, tanaman, air dan pupuk Balai 

Penelitian Tanah 2009 
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Lampiran 7. Foto tumbuhan bawah yang ditemukan pada lahan pasca kebakaran 
tahun 2018,  tahun 2020, dan lahan tidak terbakar di gunung Klotok 

Kabupaten Kediri 
 

   

       Sida rhombifolia L.      Euphorbia heterophylla L.  
  

   
        Euphorbia hirta (L.)    Pennisetum purpureum Schumach 

    
       Tridax procumbens L.      Centrosema pubescens Bth. 
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      Mimosa diplotricha             Calopogonium mucunoides Desv.  

 

   

   Poaceae 5 (Rumput Kerpak)                           Ziziphus javanensis Blume 
 

   

   Dioscorea nummularia Lamk.              Poaceae 2 (Rumput Branjangan) 
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        Olax scandens Roxb.                     Poaceae 1 

   
Glochidion sp.                        Bidens biternata 

   

     Ageratum conyzoides L.                         Moghania strobilifera (L.) St. Hil. 
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           Urena lobata L                                     Carex sp.  (Rumput Ladingan)  

   

 Poaceae 3 (Rumput Merak-merakan)             Stachytarpheta urticifolia  

   
Brucea javanica (L.) Merr.              Lantana camara L. 



102 
 

 

   

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn   Asytasia gangetica  

 
 

   

Melissa axillaris Bakh.f.             Paederia scandens (Lour.) Merr. 
 

  

Clerodendrum seratum    Elephantopus scaber L. 
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Acacia villosa Willd.                           Lepisanthes rubiginosa  

   

Zingiber zerumbet (L.) J. E. Smith                 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn 

            

Dovyalis caffra (Hook. f. & Harv.) Warb Jasminum funale Decne 

 

https://www.ipni.org/a/2063-1
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Salvia riparia H. B. K.               Porophyllum ruderale (Jacq.) 
 
 

   

Uvaria sp.      Torenia sp. 

   

 Chromolaena odorata (L.)    Phyllanthus reticulatus Poir    

https://www.ipni.org/a/12653-1
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Poaceae 5 (Rumput kerpak)   Curcuma domestica Val. 
 

   

Emilia sonchifolia (L.) DC.                  Andrographis paniculata  
 
 

   
Aeschynomene elegans    Amorphophallus variabilis Bl. 
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Richardia  scabra L.                          Hedyotis corymbosa (L.) Lamk 

   

Ipomoe, sp.      Hyptis suaveolens (L.) Poit 
 

   

Tetracera scandens (L.) Merr.  Barleria prionitis 
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Lampiran 8. Foto Kegiatan Penelitian  
 

 
 

   

 Pengukuran plot                                Pemasangan plot di stasiun 1 

 
 

  

Pemasangan plot di stasiun 2   Pemasangan plot di stasiun 3 
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     Penghitungan jumlah jenis dalam plot            Pencatatan jumlah jenis  
 
 
 

 

Pencatatan abiotik 
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Lampiran 8. Kartu Konsultasi tesis 
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